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MOTTO 

ۡۡٓۡۡۡۚۡۦۡۡ  

"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya." 

(QS. Al-Isra' [17]:36).
1
 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, 

2011). 
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ABSTRAK 

Mega Arofatul Jannah, 2023: Miskonsepsi siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Rambipuji Jember dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau dari Gaya Berpikir 

Kata kunci : Miskonsepsi siswa, Pemecahan Masalah, Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel, Gaya Berpikir. 

Miskonsepsi adalah kesalahpahaman atau ketidaksesuaian pemahaman 

konsep dengan pengertian ilmiah yang diterima oleh para ahli. Dengan adanya 

miskonsepsi yang terjadi, hal ini dapat memungkinan siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan permasalahan matamatika. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemecahan masalah siswa adalah gaya berpikir siswa, sebab setiap 

masing-masing siswa memiliki cara khas saat berpikir.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel (SPLDV) ditinjau dari gaya berpikir. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang 

diambil adalah 8 dari 22 siswa yang meliputi 2 siswa setiap kategori gaya berpikir 

model Gregorc. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah angket, tes, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian adalah sebagai berikut ; 1) Miskonsepsi siswa gaya 

berpikir sekuensial konkret mengalami miskonsepsi klasifikasional meliputi:  

kesalahan dalam menuliskan pemisalan   dan    serta melakukan kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. Miskonsepsi korelasional meliputi: kesalahan 

menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi dan substitusi. Miskonsepsi 

teoritikal meliputi: kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap. 2) 

Miskonsepsi siswa gaya berpikir sekuensial abstrak mengalami miskonsepsi 

klasifikasional meliputi: kesalahan dalam memberikan kesimpulan jawaban. 

Miskonsepsi teoritikal meliputi: kesalahan dalam mendefinisikan soal secara 

lengkap. 3) Miskonsepsi siswa gaya berpikir acak konkret mengalami 

miskonsepsi klasifikasional meliputi:  kesalahan dalam menuliskan pemisalan 

  dan    serta melakukan kesalahan dalam memberikan kesimpulan jawaban. 

Miskonsepsi korelasional meliputi: kesalahan menyelesaikan soal kedalam 

metode eliminasi. Miskonsepsi teoritikal meliputi: kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap. 4) Miskonsepsi siswa gaya berpikir acak 

abstrak mengalami miskonsepsi klasifikasional meliputi: kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan   , kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban serta kesalahan dalam menyebutkan letak konstanta, variabel dan 

kofisien. Miskonsepsi korelasional meliputi: kesalahan dalam menuliskan model 

matematika serta melakukan kesalahan  menyelesaikan soal kedalam metode 

eliminasi dan substitusi. Miskonsepsi teoritikal meliputi: kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan solusi yang terbaik sebagai kualitas sumber 

daya manusia. Pada saat ini tidak hanya teknologi yang mengalami kemajuan 

perkembangan, namun ilmu pengetahuan juga mengalami kemajuan 

perkembangan. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan nasional menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara.
2
 

Pendidikan merupakan salah satu faktor mayoritas dalam rangka 

proses pembangunan suatu bangsa. Peran serta tugas pendidikan pada era 

post-terkini bersifat antisipasi terhadap persoalan yang terkait dengan 

penanaman nilai budaya dan  karakter bangsa,
3 sebab pendidikan menjadi 

sarana dalam meluaskan suatu wawasan, mengasah, dan mengembangkan 

kemampuan sesorang dalam memecahakan permasalahan masalah dari suatu 

fenomena disekitar. 

                                                             
2 Afifah Nur Aini, ―Peran Keterampilan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Matematika,‖ 

in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Madura, ed. Hasan 

Basri et al. (Jogjakarta: Ganding Pustaka, 2016). 
3 Nur Fitriyah Indraswari, ―Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dan 

Solusinya,‖ Jurnal Pelopor Pendidikan 10, no. September (2018): 81–86. 
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Matematika termasuk perkembangan yang pesat di bidang teknologi 

informasi saat ini.
4
 Matematika ialah ilmu yang menjadi dasar dari segala ilmu 

pengetahuan lainnya, baik dari berbagai aspek penerapannya. Matematika juga 

didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan penuh dengan 

pemecahan masalah yang rumit.
5
 Dalam kehidupan sehari-hari tidak bebas 

dari angka-angka,
6
 juga matematika menjadi aspek ilmu serba guna yang 

sudah bukan rahasia lagi.  

Matematika telah diajarkan secara formal mulai dari jenjang Sekolah 

Dasar sampai jenjang Perguruan Tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 

matematika memiliki peran penting di lingkup dunia pendidikan,
7
 dengan 

adanya pendidikan manusia dapat mencapai tujuannya salah satunya dengan 

menggali potensi yang dimiliki dalam dirinya. Dalam pembelajaran 

matematika, konsep-konsep yang dipelajari saling berkaitan antara sebelum 

yang dipelajari maupun yang sudah dipelajari. Apabila siswa tidak paham 

dengan salah satu konsep matematika dengan baik, maka hal ini dapat 

berpengaruh pada pemahaman konsep lainnya.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan yang peneliti lakukan pada 

tanggal 19 November 2022, setiap individu memiliki keunikan tersendiri 

                                                             
4
 Fikri Apriyono, ―Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender,‖ Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 

(2016): 159–68. 
5 Faridah Bahiyatun Nisa, Mohammad Mukhlis, and Maswar Maswar, ―Analisis Hubungan Antara 
Kecerdasan Logis Matematis Dengan Kemampuan Komunikasi Matematis S Iswa‖ 2, no. 2 

(2020): 199–211, https://doi.org/10.35316/alifmatika.2020.v2i2.199-211. 
6 Indah Wahyuni, ―Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar Pada Anak 

Usia Dini,‖ Jurnal Obsesi  : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 5840–49, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i6.3202. 
7 Ikram Lailatul Risnul et al., ―Analisis Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan 

Persamaan Kuadrat Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gender,‖ Kadikma 9, no. 3 (2018): 

204–15. 



3 

 

 

untuk memecahkan permasalahan yang dialami serta kemampuan masing-

masing dalam memahami pengetahuan yang disampaikan. Namun, faktanya 

masih banyak siswa saat pembelajaran berlangsung siswa tidak selalu 

menyerap keseluruhan informasi yang diterima. Hal ini dikarenakan masih 

banyak siswa yang tidak selalu menyerap keseluruhan informasi yang diterima 

pada saaat pembelajaran berlangsung,8 terutama di mata pelajaran matematika. 

Bisa saja dalam pembelajaran disekolah, guru kurang memperhatikan 

prakonsepsi yang dimiliki siswa. Tentunya prakonsepsi yang dimiliki siswa 

belum tentu benar dan prakonsepsi yang dimiliki tentunya berbeda-beda. Hal 

ini dapat memungkinkan timbulnya miskonsepsi (kesalahpahaman konsep) 

pada siswa.  

Konsepsi yang dimiliki siswa apabila kurang atau tidak diperhatikan 

oleh guru dalam proses pembelajaran, akan mempengaruhi proses 

pembelajaran tersebut, dan selanjutnya akan berpeluang menimbulkan 

miskonsepsi pada siswa.
9
 Maka hal ini memungkinkan konsep yang diterima 

seorang siswa tidak sama dengan konsep yang diterima oleh siswa lainnya. 

Siswa tidak paham dengan konsep matematika atau siswa keliru 

memahami konsep matematika (miskonsepsi) merupakan salah satu penyebab 

                                                             
8
 Dimas Adiansyah Syahrul and Woro Setyarsih, ―Identifikasi Miskonsepsi Dan Penyebab 

Miskonsepsi Siswa Dengan Three-Tier Diagnostic Test Pada Materi Dinamika Rotasi,‖ Jurnal 

Inovasi Pendidikan Fisika 04, no. 03 (2015): 67–70. 
9
 Purwati Endang Wardani, Mardiyana, and Sri Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi 

Pokok Lingkaran Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 

3 Surakarta Tahun Ajaran 2013 / 2014,‖ Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, no. 3 

(2016): 328–40. 
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kegagalan dalam pembelajaran matematika.10 Sehingga apa yang sudah 

dipelajari dan dipahami oleh siswa perihal konsep yang dijelaskan berbeda 

dengan konsep yang disampaikan oleh guru maupun konsep yang dianut oleh 

para ahli. Terjadinya kesalahan atau kesalahpahaman konsepsi antara siswa 

dikarenakan kemampuan memecahkan permasalahan siswa masih rendah dan 

untuk memahami konsep masih kurang.
11

 Permasalahan kesalahpahaman telah 

menjadi masalah yang umum dan terjadi pada siswa di semua tingkat 

sekolah.12 Dengan adanya miskonsepsi yang terjadi pada siswa, hal ini dapat 

memungkinan siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

matamatika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat diperlukan oleh 

siswa khususnya permasalahan yang berkaitan dengan matematika. Jika siswa 

merasa kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika, dapat diduga 

bahwa siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam memahami setiap 

materi yang dipelajarinya. NCTM berpendapat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah adalah kemampuan utama dalam matematika.
13

 Maka 

dari itu, siswa perlu untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan berbagai 

permasalahan matematika.  

                                                             
10

 Eka Wahyu Nurlaili, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun 

Ajaran 2011/2012 Pada Pembelajaran Matematika Materi Pokok Segitiga‖ (Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2012). 
11 Anggita Tri Indahsari and Aflich Yusnita Fitrianna, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan SPLDV,‖ JPMI:Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 

2, no. 2 (2019): 77–86. 
12

 Baiq. Ristin Karno Putri, Nurhilaliati, Kiki Riska Ayu Kurniawati, ―Identifikasi Miskonsepsi 

Siswa Pada Pembelajaran,‖ Paedagoria 8, no. 2 (2017): 24–30. 
13 Indahsari and Fitrianna, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X Dalam 

Menyelesaikan SPLDV.‖ 
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Siswa dalam memahami suatu konsep dipengaruhi oleh gaya 

berpikirnya,
14

 Karakteristik cara berpikir siswa merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah.
15

 Gaya berpikir adalah cara 

pandang seseorang terhadap suatu masalah dan kemudian memberikan 

respon.
16

 Karena pada dasarnya setiap masing-masing siswa memiliki cara 

khas saat berpikir. Nurfadilah menyatakan bahwa gaya berpikir merupakan 

cara khas yang digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental 

dalam mengatur dan mengolah informasi di bidang pengetahuan.
17

 Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya berpikir mempunyai peran penting terhadap proses 

pembelajaran dalam mengelola dan mengatur informasi yang diperoleh 

siswa.
18

 Jika dilihat lebih jauh bagaimana miskonsepsi siswa dapat terjadi, 

maka diperlukan analisis lebih lanjut dengan tujuan mendeskripsikan 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa 

Beberapa peneliti lain telah menggunakan miskonsepsi sebagai 

variabel penelitian, antara lain artikel penelitian oleh Indriwati, Aska Muta 

Yuliani, dan Rina Susilowati (2021) dengan judul “Analisis Miskonsepsi 

Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent”. Penelitian 

oleh Maria Endah Savitri, Mardiyana, dan Sri Subanti (2016) dengan judul 

                                                             
14 Wardani, Mardiyana, and Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran 

Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013 / 2014.‖ 
15 Andini Siwi Pamungkas, ―Analisis Kemampuan Penalaran Logis Siswa Kelas VIII Pada Materi 
Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Berpikir,‖ 2022. 
16 Wardani, Mardiyana, and Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran 

Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013 / 2014.‖ 
17

 Nurfadilah, Nurdin Arsyad, and Ilham Minggi, ―Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika 

Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa,‖ 2018. 
18 Rizul Maldian, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya 

Berpikir‖ (Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, 2020). 
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“Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pecahan dalam Bentuk Ajabar 

Ditinaju dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Adimulyo 

Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014”. Serta penelitian oleh Endang 

Purwati Wardani, Mardiyana, dan Sri Subanti (2016) dengan judul “Analisis 

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran Ditinjau Dari Kesiapan 

Belajar dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada 

variabel judul, materi matematika, dan subjek yang digunakan. Penelitian ini 

menganalisis tentang miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya berpikir. Peneliti juga ingin mengetahui 

bagaimana miskonsepsi siswaa dengan kategori gaya berpikir sekuensial 

konkret, sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak dalam 

memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV.   

Sistem Persamaan Liner Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu 

materi yang diajarkan pada semester ganjil di kelas VIII. Materi ini juga 

merupakan materi prasyarat dan berkaitan untuk pembelajaran selanjutnya di 

semester genap. Peneliti memilih SMP Negeri 3 Rambipuji Jember karena 

belum ada penelitian yang serupa dengan judul penelitian peneliti, hal ini juga 

karena peneliti telah mengamati secara langsung bagaimana siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Terlihat bahwa cara siswa di kelas VIII A 

memecahkan masalah berbeda-beda, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Rambipuji. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Dwi Susilowati, 

S.Pd selaku guru matematika dan wali kelas VIII A di SMP Negeri 3 

Rambipuji pada tanggal 19 November 2022, menyatakan bahwa siswa kelas 

VIII A dapat memecahkan masalah dengan baik dari pada kelas VIII lainnya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul 

―Miskonsepsi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Rambipuji Jember dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) Ditinjau dari Gaya Berpikir‖.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari gaya 

berpikir Sekuensial Konkret (SK)? 

2. Bagaimana miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari gaya 

berpikir Sekuensial Abstrak (SA)? 

3. Bagaimana miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari gaya 

berpikir Acak Konkret (AK)? 

4. Bagaimana miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari gaya 

berpikir Acak Abstrak (AA)?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari 

gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK). 

2. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari 

gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA). 

3. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari 

gaya berpikir Acak Konkret (AK). 

4. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari 

gaya berpikir Acak Abstrak (AA). 

D. Manfaat Penelitian 

Pada umumnya manfaaat penelitian dapat ditinjau dari dua segi yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis berhubungan dengan 

keilmuan sedangkan manfaat praktis berhubungan dengan pemecahan 

masalah.
19

 

 

 

                                                             
19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020). 
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1. Manfaat teoritis 

 Hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya tentang pemaparan miskonsepsi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari dari gaya berpikir. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Sebagai upaya dalam belajar untuk mendapat pengetahuan dan 

pengalaman khususnya berkenaan dengan miskonsepsi siswa ditinjau 

dari gaya berpikir serta dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada peneliti lain tentang miskonsepsi siswa ditinjau dari gaya 

berpikir dalam memecahkan permasalahan matematika. 

b. Bagi guru 

Melalui penelitian ini guru dapat menemukan  miskonsepsi-

miskonsepsi siswa ditinjau dari gaya berpikir serta sebagai rujukan 

bagi guru matematika dalam mempraktikkan pembelajaran untuk 

menyempurnakan kualitas pembelajaran yang akan disampaikan pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai sumber informasi usaha merancang sistem 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 
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d. Bagi UIN KHAS Jember 

Sebagai tambahan literatur, bahan acuan, atau referensi yang 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa guna menambah pengetahuan atau 

melakukan penelitian baru. 

E. Definisi Istilah 

1. Miskonsepsi  

Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian pemahaman konsep atau 

kesalahpahaman konsep dengan pengertian ilmiah yang diterima oleh para 

ahli. Klasifikasi miskonsepsi yang akan diteliti yaitu: miskonsepsi 

klasifikasional, korelasional, dan teoritikal. 

2. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah cara atau proses menemukan 

kombinasi atau penyelesaian suatu permasalahan sehingga dapat 

diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Dalam penelitian ini 

menggunakan langkah pemecahan masalah Polya, yakni: memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali. 

3. Gaya berpikir 

Gaya berpikir adalah gaya yang digunakan oleh seseorang pada 

saat melakukan pengamatan dan aktivitas mental di bidang pengetahuan 

dalam mengolah informasi yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini 

menggunakan gaya berpikir model Gregorc, yaitu: gaya berpikir 
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sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK) dan 

acak abstrak (AA). 

4. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Sistem persamaan linier dua variabel ialah dua persamaan linier 

dengan dua variabel yang masing-masing variabelnya berderajat satu dan 

dihubungkan dengan tanda sama dengan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang tertera dalam penelitian ini, meliputi 

lima bab yang dicantumkan sebagai acuan, yaitu: 

Pada BAB I ialah Pendahuluan, pada bab tersebut meliputi konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan.  

Pada BAB II ialah Kajian Pustaka memuat penelitian terdahuludan 

kajian pustaka. 

Pada BAB III ialah Metode Penelitian meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, uji 

validitas dan uji reliabilitas,  analisis data, keabsahan data, serta tahapan 

penelitian. 

Pada BAB IV ialah Penyajian dan Analisis Data, pada ini memuat 

gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan 

temuan dalam penelitian.  

Pada BAB V yaitu Penutup, pada bab tersebut meliputi simpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sebagai aspek penting dalam penelitian yang 

hendak dilaksanakan, karena dimanfaatkan sebagai referensi atau acuan dalam 

menjalankan prosedur penelitian. Peneliti mencantumkan beberapa hasil 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.
20

 Beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya adalah: 

1. Penelitian berupa artikel yang dilaksanakan oleh Indriwati, Aska Muta 

Yuliani, dan Rina Susilowati (2021) dengan judul “Analisis Miskonsepsi 

Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent”. 

Penelitian tersebut adalah penelitian deskriptif kualitatif, metode yang 

digunakan purposive sampling dan teknik pengumpulan datanya terdiri 

dari angket, tes tertulis dan wawancara. Dalam penelitian menyatakan 

bahwa siswa gaya kognitif field independent dengan kemampuan 

matematika tinggi merupakan siswa dengan miskonsepsi matematikanya 

rendah. Siswa gaya kognitif field independent dengan kemampuan 

matematika sedang adalah siswa dengan miskonsepsi matematika sedan. 

Siswa gaya kognitif field independent dengan kemampuan matematika 

rendah adalah siswa dengan miskonsepsi matematika tinggi.
21

 

                                                             
20 Zulfi Zulkifli Noor, ―Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif‖ (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015). 
21

 Indriawati, Aska Muta Yuliani, and Rina Susilowati, ―Analisis Miskonsepsi Matematika Siswa 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent,‖ Jurnal Pendidikan MIPA 11, no. 2 (2021): 94–

104. 

12 
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2. Penelitian berupa artikel yang dilaksanakan oleh Maria Endah Savitri, 

Mardiyana, dan Sri Subanti (2016) dengan judul “Analisis Miskonsepsi 

Siswa Pada Materi Pecahan dalam Bentuk Ajabar Ditinaju dari Gaya 

Kognitif Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Adimulyo Kabupaten Kebumen 

Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian tersebut menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta penggunaan teknik 

pengumpulan datanya yakni berupa angket, tes dan wawancara. Dalam 

penelitian menyatakan bahwasannya miskonsepsi kemungkinan terjadi 

pada setiap siswa, baik siswa yang memiliki gaya kognitif Field 

Dependence (FD) dan gaya kognitif Field Independence (FI) dengan cara 

berpikir rendah dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 

siswa yang mempunyai cara berpikir tinggi dalam pemecahan masalah 

matematika.
22

 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Endang Purwati Wardani, Mardiyana, 

dan Sri Subanti (2016) dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada 

Materi Pokok Lingkaran Ditinjau Dari Kesiapan Belajar dan Gaya 

Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun Ajaran 

2013/2014”. Penelitian tersebut ialah penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pengunaan teknik pengumpulan data yakni berupa angket, tes dan 

wawancara. Peneliti menyatakan bahwa ditinjau secara umum siswa yang 

mengalami miskonsepsi disebabkan karena siswa merasa kesulitan dalam 

                                                             
22

 Maria Endah Savitri, Mardiyana, Sri Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pecahan 

Dalam Bentuk Ajabar Ditinaju Dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII Di SMPN 2 Adimulyo 

Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014,‖ Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, 

no. 4 (2016): 401–13. 
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menggolongkan atau menyusun bentuk-bentuk persamaan lingkaran 

(menentukan titik pusat dan jari-jari lingkaran), memahami kedudukan 

suatu titik terhadap lingkaran dan menentukan persamaan garis singgung 

pada lingkaran. Dalam penelitian juga disebutkan beberapa saran untuk 

guru pengampu matematika guna melakukan tindakan antisipasi untuk 

terlepas dari miskonsepsi yang dapat terjadi pada siswa.23 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ira Wati (2021) dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau 

Dari Gaya Berpikir Gregorc‟ . Penelitian tersebut menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pengunaan teknik pengumpulan 

datanya yakni berupa angket, tes dan wawancara. Peneliti menyatakan 

bahwa siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak dan gaya 

berpikir acak konkret mampu dalam menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada soal 1 dan soal 2, 

sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret dan gaya 

berpikir acak abstrak tidak mampu dalam menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah berdarkan langkah polya pada soal 1 dan soal 2.
24

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Adilah (2021) dengan judul “Analisis 

Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

                                                             
23

 Wardani, Mardiyana, and Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran 

Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013 / 2014.‖ 
24 Ira Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir Gregorc‖ 

(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 



15 

 

 

Menggunakan Peta Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar” pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualititif, teknik pngumpulan data yang 

digunakan angket, tes dan wawancara. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

1) siswa dengan gaya belajar visual mengalami miskonsepsi 

klasifikasional, korelasional, dan teoritikal. 2) Siswa dengan gaya belajar 

auditorial mengalami miskonsepsi klasifikasional dan miskonsepsi 

korelasional. 3) siswa dengan gaya belajar kinestetik mengalami 

miskonsepsi klasifikasional, korelasional, dan teoritikal. Perbedaan 

miskonsepsi antara siswa dengan gaya belajar visual dan siswa dengan 

gaya belajar kinestetik adalah jenis miskonsepsi pada indicator 

miskonsepsi klasifikasional dan miskonsepsi korelasional.
25

 

Persamaan dan perbedaan terdapat dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. Hal tersebut ditunjukan pada tabel di bawah ini 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Indriwati, Aska Muta Yuliani, 

dan Rina Susilowati (2021) 

―Analisis Miskonsepsi 

Matematika Siswa Ditinjau dari 

Gaya Kognitif Field 

Independent‖ 

a. Miskonsepsi 

siswa 

a. Pemecahan 

Masalah 

langkah 

Polya 

b. Ditinjau dari 

gaya berpikir 

model 

Gregorc 

c. Materi 

SPLDV 

                                                             
25 Adilah, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan 

Peta Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar‖ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2021). 
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

2. Maria Endah Savitri, Mardiyana, 

dan Sri Subanti (2016) ―Analisis 

Miskonsepsi Siswa Pada Materi 

Pecahan dalam Bentuk Ajabar 

Ditinjau dari Gaya Kognitif 

Siswa Kelas VIII di SMP N 2 

Adimulyo Kabupaten Kebumen 

Tahun Ajaran 2013/2014‖ 

a. Miskonsepsi 

siswa 

 

a. Pemecahan 

Masalah 

langkah 

Polya 

b. Ditinjau dari 

gaya berpikir 

model 

Gregorc 

c. Materi 

SPLDV 

3. Endang Purwati Wardani, 

Mardiyana, dan Sri Subanti 

(2016)   ―Analisis Miskonsepsi 

Siswa Pada Materi Pokok 

Lingkaran Ditinjau Dari 

Kesiapan Belajar dan Gaya 

Berpikir Siswa Kelas XI IPA 

SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014‖ 

a. Miskonsepsi 

siswa 

 

a. Pemecahan 

Masalah 

langkah 

Polya 

b. Ditinjau dari 

gaya berpikir 

model 

Gregorc 

c. Materi 

SPLDV 

4. Ira Wati (2021) ―Analisis 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

Kelas X SMA Muhammadiyah 

Sungguminasa Berdasarkan 

Langkah Polya Ditinjau Dari 

Gaya Berpikir Gregorc‖ 

a. Pemecahan 

Masalah 

langkah Polya 

b. Gaya berpikir 

model Gregorc 

a. Miskonsepsi 

siswa 

b. Materi 

SPLDV 

5. Adilah (2021) ―Analisis 

Miskonsepsi Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah 

Matematika Menggunakan Peta 

Konsep Ditinjau Dari Gaya 

Belajar‖ 

a. Miskonsepsi 

siswa 

b. Pemecahan 

Masalah 

langkah Polya 

c. Materi SPLDV 

a. Ditinjau dari 

gaya berpikir 

model 

Gregorc 

 

 

Berdasarkan tabel 2.1 diatas menunjukkan bahwa kebaruan dari 

penelitian adalah analisis yang digunakan yakni menganalisis miskonsepsi 

siswa dalam memecahakan masalah matematika pada materi SPLDV serta 
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peninjaun gaya berpikir model Gregorc yang belum pernah dilakukan oleh 

peneliti lainnya. 

B. Kajian Teori 

1. Miskonsepsi  

a. Pengertian Konsep, Konsepsi, Prakonsepsi dan Miskonsepsi 

Salah satu objek dari matematika adalah konsep, konsep dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah kerangka, ide, atau 

penafsiran yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
26

 Konsep 

merupakan salah satu dari objek matematika, konsep di dalam 

matematika merupakan ide yang tidak terbentuk untuk meyakinkan 

orang dalam mendeskripsikan objek-objek atau kejadian dalam contoh 

atau sebuah objek tertentu yang bukan contoh.27 Dengan adanya 

konsep dapat memungkinkan untuk mengklasifikasikan objek-objek 

atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak ke dalam suatu ide 

abstrak.
28

 Dapat dikatakan bahwa konsep adalah pemikiran abstrak 

dalam mengelompokkan beberapa objek. 

Konsepsi merupakan interpretasi perorangan dari sebuah 

konsep ilmu.29 Konsepsi ialah pengertian atau tafsiran seseorang pada 

suatu konsep yang sebelumnya sudah ada dalam pikirannya serta 

                                                             
26 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Gramedia Utama, Edisi IV (Jakarta, 2008). 
27

 I Kusmaryono, Miskonsepsi Pembelajaran Matematika Di Sd Dan Solusinya, ed. Dyana 

Wijayanti, UNISSULA PRESS, Pertama (Semarang: Unissula Press, 2019). 
28 Mohammad Kholil, Fikri Apriyono, ―Identifikasi Konsep Matematika Dalam Permainan 

Tradisional Di Kampung Belajar Tanoker Ledokombo Jember,‖ Indonesian Journal of Islamic 

Teaching 1, no. 1 (2018): 62–75. 
29

 Risnul Lailatul Ikram, ―Analisis Miskonsepsi Diswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan 

Kadrat Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gender‖ (Universitas Jember, 2019). 
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konsep baru yang diperoleh tersebut nantinya akan diproses dengan 

konsp-konsep yang telah didapatkan atau konsep yang dimilikinya.30 

Dikarenakan pemikiran setiap orang berbeda-beda, maka dapat 

berkemungkinan akan terjadi perbedaan pemahaman terhadap sebuah 

konsep yang dipahami dan diterimanya. Jadi konsepsi adalah 

pemahaman akan sebuah konsep atau tafsiran seseorang terhadap suatu 

konsep ilmu yang sebelumnya sudah ada di dalam pikirannya.  

Prakonsepsi merupakan konsepsi yang dialami siswa pada saat 

sebelum pembelajaran dimulai, walaupun siswa sudah pernah 

mendapatkan pelajaran formal. Pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh menghasilkan sebuah kerangka atau pola pengetahuan 

didalam otak, akan tetapi konsep lama yang dimiliki belum pasti benar 

dan sesuai untuk menerima konsep yang baru. Sehingga seringkali 

prakonsep yang dimiliki perlu diubah dan dibongkar.31 Prakonsepsi 

yang dimiliki bermula dari pikiran siswa sendiri atas dasar pemahaman 

yang masih terbatas ataupun sumber-sumber lain yang diperoleh 

dianggapnya lebih tahu, namun tidak dapat di pertanggungjawabkan 

kebenarannya.32 

Miskonsepsi timbul karena adanya prakonsepsi. Prakonsepsi 

merupakan konsep awal yang dimiliki seseorang tentang sesuatu objek 

yang diperoleh berasal dari pendidikan jenjang formal tertentu. Dengan 

                                                             
30

 Nurlaili, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 

2011/2012 Pada Pembelajaran Matematika Materi Pokok Segitiga.‖ 
31

 Nurlaili. 
32

 Fatmawati Nur Indah Cahyani, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Bangun Datar Segiempat 

Dibedakan Dari Gaya Kognitif Siswa‖ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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demikian, konsep awal tentang suatu objek yang dimiliki oleh seorang 

siswa pada saat dipelajari di sekolah meskipun objeknya sama belum 

tentu benar pula. Bukan hal yang mustahil apabila konsep yang 

diterima akan sama dengan kelas berbeda walaupun yang diajarkan 

tentang objek yang sama. Maka dari itu, prakonsepsi menjadi suatu 

miskonsepsi.33 Miskonsepsi termasuk sebuah konsep perorangan yang 

keliru atau konsep ilmiah yang tidak sesuai dan diakui oleh para ahli.34 

Miskonsepsi adalah satu masalah yang sering dihadapi oleh 

siswa dalam pembelajaran matematika dan sering menjadi penghalang 

untuk memahami konsep-konsep matematika.
35

 Banyak sekali masalah 

dalam pembelajaran yang terkait dengan kesalahan konsep yang 

dialami oleh siswa terutama dalam mata pelajaran matematika.
36

 

Miskonsepsi mencakup pemahaman atau pemikiran yang tidak 

berlandaskan pada informasi yang tepat. Miskonsepsi terjadi karena 

kesalahan dalam mentransfer konsep dari informasi yang diperoleh ke 

dalam kerangka kerja.
37

 Sehingga konsep yang dipahami menjadi tidak 

sesuai dengan konsep yang sebenarnya. 

                                                             
33

Nurlaili, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 

2011/2012 Pada Pembelajaran Matematika Materi Pokok Segitiga.‖ 
34

Nurul Mukhlisa, ―Miskonsepsi Pada Peserta Didik‖ 4, no. 2 (2013): 66–76, 

https://doi.org/10.31537/speed.v4i2.403. 
35 Wardani, Mardiyana, and Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran 

Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013 / 2014.‖ 
36

 lutfia afifatul Ainiyah, ―Identifikasi Miskonsepsi Siswa Dalam Materi Geometri Pada 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Punggelan‖ (Universitas Negeri 

Yogyakarta., 2016). 
37 Kusmaryono, Miskonsepsi Pembelajaran Matematika Di Sd Dan Solusinya. 
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Munculnya miskonsepsi ini di latarbelakangi bahwa seseorang 

sudah mempunyai konsep sendiri meskipun belum mengenal konsep 

yang benar hal ini terbentuk dari penalaran, bisikan hati, adat istiadat 

atau yang lain. Konsep yang dimiliki sebelumnya itu dipertahankan 

dan digunakan untuk mengidentifikasi tanda-tanda yang ada di sekitar 

namun pada kenyataanya konsep yang dimiliki berbeda dengan konsep 

yang benar. Miskonspsi adalah kesalahpahaman atau salah dalam 

penafsiran yang didasarkan pada makna yang salah juga.38 Hal ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa miskonsepsi adalah kesalahpahaman 

atau ketidaksesuaian atau ketidakakuratan pemahaman konsep dengan 

pengertian ilmiah yang dianut oleh para ahli. 

b. Identifikasi adanya miskonsepsi 

Miskonsepsi yang dimiliki oleh siswa perlu diketahui dan harus 

segera ditangani, langkah pertama dapat dimulai dari konsep-konsep 

alternatif apa saja yang dimiliki dan darimana siswa mendapatkannya. 

Maka dari itu, langkah selanjutnya dapat memikirkan bagaimana cara 

untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Miskonsepsi 

yang dimiliki siswa apabila tidak segera diketahui dan diidentifikasi 

serta ditangani maka dapat mengganggu pada penguasaan konsep 

selanjutnya, lebih-lebih konsep yang akan dipelajari berkaitan dengan 

konsep sebelumnya.39  

                                                             
38

 Lailatul Ikram, ―Analisis Miskonsepsi Diswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan Kadrat Satu 

Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gender.‖ 
39

 Nurlaili, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 

2011/2012 Pada Pembelajaran Matematika Materi Pokok Segitiga.‖ 
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Untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi adanya 

miskonsepsi yang dialami siswa dapat menggunakan tes diagnostik 

sebagai instrumen. Tes diagnostik dapat mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa, sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan yang 

dimiliki siswa dapat dilakukan dengan pemberian perlakuan yang 

tepat.
40

 Tes diagnostik dapat memperoleh dan menyeleksi informasi 

terkait mengapa siswa menjawab salah pada soal yang diberikan. 

Sehingga lebih difokuskan pada jawaban siswa yang salah terkhusus 

pada konsepsi yang dimilikinya dan usaha ataupun upaya untuk 

menemukan sebab-sebab sampai siswa dapat memberikan jawaban 

yang  diperoleh itu salah.  

Tes diagnostik ada beberapa macam diantaranya dengan tes 

objektif beralasan atau tes uraian.
41

 Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menggunakan tes uraian dikarenakan hasil tes uraian yang 

diperoleh akan tampak lebih jelas kesalahan-kesalahan siswa terkait 

konsep yang menyebabkan jawaban siswa salah sehingga dari 

jawaban-jawaban siswa tersebut nantinya dapat dianalisis, menentukan 

dan dapat mengklasifikasikan miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

c. Jenis miskonsepsi 

Jenis miskonsepsi didefinisikan oleh Moh. Amien dalam Das 

Salirawati menggolongkan miskonsepsi dalam tiga macam, yaitu:
42

 

                                                             
40

 Nurlaili. 
41 Ambiyar, Pengukuran & Tes Dalam Pendidikan (Padang: UNP Press, 2012). 
42 Das Salirawati, ―Pengembangan Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia Pada Peserta Didik 

SMA (Lutfia Afifatul Ainiyah, 2016).‖ (PPsUNY, 2011). 
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1. Miskonsepsi klasifikasional adalah bentuk kesalahpahaman atau 

kekeliruan berdasarkan kesalahan terkait mengelompokkan fakta-

fakta ke dalam bagan-bagan yang terorganisir. Contohnya: 

kekeliruan atau kesalahpahaman dalam mengelompokkan unsur-

unsur yang ada pada sebuah konsep. 

2. Miskonsepsi korelasional adalah bentuk kesalahpahaman atau 

kekeliruan berdasarkan kesalahan terkait dengan kejadian-kejadian 

khusus yang saling berkaitan, atau observasi-observasi yang terdiri 

atas dugaan-dugaan terutama berbentuk prinsip-prinsip umum. 

Contohnya: kekeliruan atau kesalahpahaman dalam mendefinisikan 

keterkaitan pengunaan konsep dengan konsep lainnya. 

3. Miskonsepsi teoritikal adalah bentuk kesalahpahaman atau 

kekeliruan berdasarkan kesalahan dalam mempelajari fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian dalam sistem yang terorganisir. Contohnya: 

kekeliruan atau kesalahpahaman dalam menjelaskan pengertian 

suatu konsep dan unsur yang ada di dalamnya. 

Jenis miskonsepsi pada penelitian sesuai dengan jenis 

miskonsepsi yang telah di jabarkan di atas, maka indikator 

miskonsepsi yang dianalisis dalam penelitian terdapat pada tabel 2.2 

yang di adaptasi dari skripsi karya Adilah (2021).
43

 

  

                                                             
43 Adilah, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan 

Peta Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar.‖ 
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Tabel 2. 2 

Indikator Miskonsepsi 

Jenis 

Miskonsepsi 
Deskripsi 

Indikator 

Miskonsepsi 

Indikator Materi 

SPLDV 

Miskonsepsi 

Klasifikasional 

Bentuk miskonsepsi 

yang didasarkan atas 

kekeliruan atau 

kesalahan klasifikasi 

fakta-fakta ke dalam 

bagan-bagan yang 

terorganisir 

Kekeliruan atau 

kesalahpahaman 

dalam 

mengelompokan 

unsur-unsur yang 

ada pada sebuah 

konsep SPLDV 

1.1 Siswa 

melakukan 

kekeliruan 

atau 

kesalahan 

dalam 

menuliskan 

pemisalan   

dan  . 

1.2 Siswa 

melakukan 

kekeliruan 

atau 

kesalahan 

dalam 

menyebutkan 

letak 

konstanta, 

variabel, dan 

koefisien. 

1.3 Siswa 

melakukan 

kekeliruan 

atau 

kesalahan 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

jawaban.  

Miskonsepsi 

Korelasional 

Bentuk miskonsepsi 

yang didasarkan atas 

kekeliruan atau 

kesalahan terkait 

dengan kejadian-

kejadian khusus yang 

saling berhubungan, 

atau observasi-

observasi yang terdiri 

atas dugaan-dugaan 

terutama berbentuk 

Kekeliruan atau 

kesalahpahaman 

dalam menentukan 

rumus yang ada 

pada konsep 

SPLDV 

2.1 Siswa tidak 

mampu 

menuliskan 

model 

matematika 

2.2 Siswa tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal ke dalam 

metode 

eliminasi. 
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Jenis 

Miskonsepsi 
Deskripsi 

Indikator 

Miskonsepsi 

Indikator Materi 

SPLDV 

formulasi prinsip- 
prinsip umum 

2.3 Siswa tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal 

ke dalam 

metode 

subtitusi 

Miskonsepsi 

Teoritikal 

Bentuk miskonsepsi 

yang didasarkan atas 

kekeliruan atau 

kesalahan dalam 

mempelajari fakta-

fakta kejadian-

kejadian dalam 

sistem yang 

terorganisir 

Kekeliruan atau 

kesalahpahaman 

dalam menjelaskan 

fakta-fakta yang 

ada pada SPLDV 

3.1 Siswa 

melakukan 

kekeliruan 

atau kesalahan 

dalam 

mendefinisika

n soal secara 

lengkap. 

 

 

d. Syarat dianggap miskonsepsi 

Rohimah Mursidah menyebutkan bahwa peserta didik dianggap 

mengalami miskonsepsi apabila memenuhi kriteria berikut:44 

1) Atribut konsep tidak lengkap, akibatnya dalam menjelaskan konsep 

secara benar dan lengkap yang gagal. 

2) Penerapan konsep yang tidak tepat, yang mengakibatkan pada 

gagalnya perolehan konsep baru terjadi perbedaan. 

3) Proses generalisasi dari suatu konsep abstrak bagi perorangan yang 

tingkat pikirnya masih nyata akan banyak mengalami hambatan hal 

ini mengakibatkan gambaran konsep yang salah. 

4) Kehilangan pemahaman terhadap hakikat ilmiah. 

                                                             
44

 Rohimah Mursidah, ―Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal 

Aritmetika Sosial Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis‖ (Universitas Islam Negeri 

Sulthanthaha Saifuddin Jambi, 2019). 
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5) Kehilangan pemahaman terhadap hakikat ilmiah yakni generalisasi 

yang salah dari suatu konsep, mengakibatkan pada hilangnya 

hakikat dasar konsep tersebut.  

6) Kegagalan dalam mengklasifikasi konsep. 

7) Penafsiran yang salah pada suatu objek abstrak dan proses yang 

mengakibatkan gambaran yang diperoleh tidak sesuai dengan 

kenyataan sebenarnya. 

2. Pemecahan Masalah 

 Memecahkan masalah dipandang sebagai proses siswa dalam 

menemukan sauatu aturan yang sudah dipelajari sebelumnya untuk 

digunakan ketika memecahkan masalah yang baru ditemukan sehingga 

aturan tersebut membentuk pelajaran bagi siswa. Pemecahan masalah 

berbicara tentang hasil hubungan antara masalah satu dengan masalah 

lainnya pada kehidupan nyata melalui situasi matematis yang timbul. 

Menurut NCTM bahwa pemecahan masalah ialah melibatkan diri dalam 

melakukan tugas, namun metode solusinya belum diketahui sebelumnya.45 

Polya menyatakan bahwasannya pemecahan masalah ialah sebagai upaya 

untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang mana harus 

melalui proses penyelesaian.46 Jadi Pemecahan masalah adalah cara atau 

proses menemukan kombinasi atau penyelesaian suatu permasalahan 

sehingga dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 

                                                             
45

 Karimatul Zuraidah, ―Profil Penalaran Logis Dalam Memecahkan Masalah Matematika Siswa 

Dibedakan Berdasarkan Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer‖ (Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
46

 Zuraidah. 
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 Polya menyebutkan terdapat empat tahapan penting dalam 

memecahkan masalah, yaitu:47 1) Memahami masalah, 2) Menyusun 

rencana pemecahan masalah, 3) Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan 4) Memeriksa kembali jawaban. Adapun indikatornya adalah 

sebagai berikut: 

a. Memahami Masalah  

Siswa harus memahami masalah sebelum melanjutkan ketahap 

selanjutnya. Adapun indikatornya meliput: 1) Siswa dapat menentukan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah soal yang 

diberikan, 2) Siswa mampu menjelaskan masalah yang diberikan 

menggunakan bahasanya sendiri, 3) Siswa mengetahui maksud dari 

permasalahan, dan 4) Siswa mengetahui apa saja yang mendukung 

masalah yang diberikan. 

b.  Menyusun Rencana Pemecahan Masalah  

Apabila siswa sudah memahami masalah, maka siswa dapat 

menyusun rencana pemecahan masalah yang dihadapinya. Adapun 

indikatornya meliputi: 1) Siswa dapat menentukan keterkaitan antara 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal yang diberikan, dan 

2) Siswa dapat menentukan rencana yang relevan untuk menyelesaikan 

masalah dengan benar dan tepat. 

 

 

                                                             
47

 Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir 

Gregorc.‖ 
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c. Melaksanakan Rencana Pemahaman Masalah  

Sebelum melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa 

diharuskan membuat rencana dan menyusun konsep terlebih dahulu. 

Melaksanakan rencana penelitian lebih sulit daripada membuat rencana 

penyelesaian. Hal ini membutuhkan kesabaran serta ketelitian yang 

sangat diperlukan. Adapun indikatornya meliputi: 1) Siswa dapat 

melaksanakan proses rencana pemecahan masalah dengan baik, 2) 

Siswa dapat melakukan perhitungan dengan baik dan tepat, serta 3) 

Siswa dapat menghasilkan solusi yang sesuai dengan masalah yang 

diberikan. 

d. Memeriksa Kembali  

Setelah melaksanakan rencana yang disusun sebelumnya dan 

menuliskan penyelesaiannya, langkah selanjutnnya adalah siswa perlu 

memeriksa kembali penyelesaian yang diperoleh. Hal ini dilakukan 

agar meyakini dan mempunyai alasan yang kuat bahwa penyelesaian 

yang dilakukan itu benar. Adapun indikatornya meliputi: 1) Siswa 

dapat memeriksa kembali proses dan hasil dari operasi hitung yang 

telah dilakukan dalam menyelesaikan masalah, dan 2) Siswa dapat 

menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

3. Gaya Berpikir 

 Menurut Ling dan Catling dalam Sylvia Eriani berpikir merupakan 

proses dimana tanggapan atau respon indra aktif dan dimanipulasi yang 
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dapat memungkinkan untuk mampu meniru lingkungan disekitar dan 

melakukannya sesuai dengan rencana dan keinginan.48 Andini 

mengemukakan bahwa gaya berpikir merupakan sudut pandang seseorang  

terhadap suatu permasalahan yang nantinya diberikan tanggapan.49 Setiap 

masing-masing orang mempunyai cara khas gaya berpikir berbeda-beda, 

gaya berpikir yang dimiliki seseorang akan sangat bermanfaat pada saat 

proses menerima informasi, dimana informasi baru yang diperoleh akan 

diproses dan terhubung dengan informasi yang sudah ada dalam otak, 

kemudian dengan gaya berpikirnya informasi tersebut diolah menjadi 

pemahaman dan pengetahuan yang baru. 

 Ira Wati mengemukakan bahwa gaya berpikir yang dibuat oleh 

seorang professor bernama Anthony Gregorc dibidang kurikulum dan 

pengajaran berlokasi di Universitas Connecticut Amerika, 

mengelompokkan gaya berpikir menjadi empat tipe gaya berpikir meliputi, 

gaya berpikir sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak 

konkret (AK) dan acak abstrak (AA). Dengan demikian, gaya berpikir ini 

dapat memberikan gambaran bagaimana pikiran bekerja. Ira Wati  

menegaskan bahwa gaya berpikir model Gregorc mengklasifikasi otak 

dalam dua kelompok, pertama persepsi (konkret dan abstrak) yaitu cara 

memperoleh informasi, kedua pengaturan (sekuensial dan acak) yaitu cara 

                                                             
48

 Sylvia Eriani, ―Analisis Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Pada 

Materi Laju Reaksi‖ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019). 
49

 Pamungkas, ―Analisis Kemampuan Penalaran Logis Siswa Kelas VIII Pada Materi Persamaan 

Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Berpikir.‖ 
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menggunakan informasi yang dipersepsikan. Setiap masing-masing orang 

cenderung memiliki gaya berpikir berbeda-beda.50 

 Menurut De Porter dan Hernacki menjabarkan ke empat gaya 

berpikir Gregorc yang meliputi: sekuensial konkret (SK), sekuensial 

abstrak (SA), acak konkret (AK) dan acak abstrak (AA).51  

a. Sekuensial Konkret  

Realitas bagi para pemikir sekuensial konkret meliputi dari apa 

yang dapat mereka ketahui dengan indra fisik mereka, berupa indra 

penglihatan, peraba, pendengaran, perasa, serta pencium. Para pemikir 

sekuensial konkret berpegang pada realita serta proses informasi 

dengan cara yang teratur, linear, dan sekuensial. Pemikir sekuensial 

konkret memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta-fakta, informasi, rumusan-rumusan, dan aturan-aturan 

khusus dengan mudah. 

b. Sekuensial Abstrak  

Para pemikir sekuensial abstrak, realitas terdiri dari dunia teori 

dan menganalisis informasi yang diperoleh. Para pemikir sekuensial 

abstrak lebih suka berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi, 

serta sangat menghargai orang-orang dan peristiwa-peristiwa yang 

teratur rapi. 

 

                                                             
50

 Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir 

Gregorc.‖ 
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 Eriani, ―Analisis Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Pada Materi 
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c. Acak Konkret  

Para pemikir acak konkret memiliki sikap eksperimental yang 

diikuti dengan perilaku yang kurang terstruktur. Para pemikir acak 

konkret sama dengan pemikir sekuensial konkret, berpegang pada 

realita, namun selalu melakukan pendekatan coba-salah (trial and 

error). Pemikir acak konkret juga memiliki dorongan yang kuat dalam 

menemukan cara-cara serta dapat mengerjakan sesuatu dengan cara 

yang dimilikinya sendiri. Waktu bukanlah prioritas bagi pemikir acak 

konkret, serta cendrung tidak memperdulikannya, khususnya jika 

berhubungan pada situasi yang menarik. Pemikir acak konkret 

cenderung memikirkan proses dari pada hasil. 

d. Acak Abstrak  

Para pemikir acak abstrak, realitasnya terdiri dari dunia 

perasaan dan emosi yang merupakan dunia nyata bagi mereka. Pemikir 

acak abstrak lebih tertarik dengan nuansa, dan sebagian lagi cenderung 

pada mistikisme (hal-hal yang tidak terjangkau oleh akal manusia). 

Pemikir acak abstrak juga mengetahui konsep-konsep, informasi, serta 

kesan dan mengaturnya dengan refleksi. Apabila informasi yang 

diperoleh dibuat perumpamaan maka para pemikir acak abstrak dapat 

mengingatnya dengan baik. Pemikir acak abstrak cara belajarnya dapat 

dipengaruhi oleh perasaan, serta dapat bekerja dengan baik pada 

kondisi yang kreatif dan harus bekerja lebih giat pada kondisi yang 

lebih teratur. 
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Untuk mengetahui gaya berpikir seorang siswa, Ira Wati 

mengemukakan bahwa seorang pembimbing bernama John Parks Le 

Tellier pada program Super Camp berlokasi di California merancang suatu 

tes untuk menentukan gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa. Langkah-

langkahnya sebagai berikut:52 

a. Pertama siswa diarahakn untuk membaca petunjuk terlebih dahulu, 

kemudian membaca setiap pernyataan yang memuat empat pilihan 

jawaban. 

b. Selanjunya siswa diarahkan untuk memilih dua dari empat jawaban 

yang sesuai untuk menggambarkan dirinya. Tidak ada jawaban benar 

atau salah dalam pernyataan. Tentunya setiap jawaban siswa akan 

memberikan yang berbeda, dalam pengisian tes ini diutamakan 

bersikap jujur. 

c. Setelah menyelesaikan setiap butir tes pernyataan tersebut, jawaban 

yang dipilih dilingkari pada setiap nomor dalam empat kolom yang 

telah disediakan pada lembar terakhir. 

d. Jawaban pada lembar terakhir yang terdapat kolom I, II, III dan IV 

yang terletak dibawah dijumlahkan dan kemudian pada masing-masing 

kolom dikalikan dengan empat. 

e. Kotak pada kolom dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan 

cara berpikir siswa tersebut. 

                                                             
52

 Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir 

Gregorc.‖ 
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4. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
53

 

a. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linier dua variabel ialah dua persamaan linier 

dengan dua variabel yang masing-masing variabel berderajat satu dan 

dihubungkan dengan tanda sama dengan. Berikut bentuk umum dari 

SPLDV     adalah: 

           

           

Keterangan: 

   dan   koefisien 

   dan   variabel 

 c konstanta 

Dengan                     adalah bilangan Real 

b. Metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel54 

1) Metode substitusi 

  Pada metode substitusi caranya ialah nyatakan variabel 

yang satu ke dalam variabel yang lain dari suatu persamaan 

terlebih dahulu, selanjutnya mensubstitusikan (menggantikan) 

variabel itu dalam persamaan yang lainnya. 

 

 

                                                             
53 Lutfi. Maryadi, Rahasia Pintar Rumus-Rumus Matematika SMP Kelas VII, VII, Dan IX, Cet ke-

VII (Palito Media, 2021). 
54

 Maryadi. 
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2) Metode eliminasi 

  Pada metode eliminasi ini, caranya ialah menghilangkan 

(mengeliminasi) salah satu variabel yang sama dari sistem 

persamaan tersebut.  

  Apabila variabelnya   dan  , untuk menentukan variabel   

kita harus menghilangkan variabel   terlebih dahulu atau 

sebaliknya, dengan cara mengalikan persamaan agar salah satu 

variabelnya sama. setelah koefisien dari salah satu variabelnya 

sama, selanjutnya dapat mengeliminasi atau menghilangkan salah 

satu variabel yang sama. 

3) Metode gabungan 

  Pada metode gabungan caranya ialah menggabungkan 

kedua mtode yakni metode eliminasi dan metode substitusi. 

c. Contoh soal pada setiap metode penyelesaian 

Contoh soal : 

Pada pagi hari bu susi membeli 3 cabai dan 1 siung bawang putih 

seharga Rp. 5000,  dan siang hari bu susi membeli lagi, 2 cabai dan 3 

siung bawang putih  seharga Rp. 8000,. Berapakah harga dari sebuah 

cabai dan sebuah siung bawang putih yang dibeli bu susi? 

Penyelesaian :  

Diketahui : 

 Bu susi membeli 3 cabai dan 1 siung bawang putih seharga Rp. 

5000 
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 Bu susi membeli lagi, 2 cabai dan 3 siung bawang putih  

seharga Rp. 8000 

Ditanya :  

Berapakah harga dari sebuah cabai dan sebuah siung bawang putih 

yang dibeli bu susi? 

Misal : Harga sebuah cabai ;   

           Harga 1 siung bawang putih ;             

1) Penyelesaian dengan metode substitusi 

                                

                    

Substitusi            ke persamaan (2) 

                                     

                     

                                           

                                           

                                              

Substitusi         ke             

               

                       

                    

            

Jadi harga sebuah cabai   Rp.     , dan harga sebuah siung 

bawang putih   Rp.       
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2) Penyelesaian dengan metode eliminasi 

                   x 3                    

                    x 1                    

Eliminasi   dari system persamaan 

            
          

       
          
           

  

                   x 2                   

                    x 3                     

Eliminasi   dari system persamaan 

           
           

       
            

        

  

Jadi harga sebuah cabai   Rp. 1000, dan harga sebuah siung 

bawang putih   Rp. 2000 

3) Penyelesaian dengan metode gabungan 

                   x 3                    

                    x 1                     

Eliminasi   dari system persamaan 

            
          

       
          
           

  

 Substitusi         ke  persamaan (2) 
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              3              

                               

Jadi harga sebuah cabai  Rp.     , dan harga sebuah siung 

bawang putih   Rp.       
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
55

 

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu proses penelitian yang 

pengumpulan data di suatu tempat yang bersifat alamiah guna memecahkan 

fenomena yang ada. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang 

memiliki tujuan mampu mendapatkan pandangan atau gambaran yang jelas 

dan sesuai terhadap fenomena yang hendak diteliti. Sebab penelitian ini untuk 

mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari gaya berpikir. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis dalam penelitian bertempat 

di SMP Negeri 3 Rambipuji, yang terletak di Jl. Balaidesa Nomor 6 Desa 

Nogosari, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur 

dengan kode pos 68152. Pemilihan lokasi pada penelitian ini didasarkan 

beberapa aspek sebagai berikut: 1) Sekolah berakreditasi A. Hal tersebut 

menggugah minat peneliti untuk menjadikan SMP Negeri 3 Rambipuji 

sebagai tempat penelitian, 2) Belum pernah dilakukannya penelitian tentang 

miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematis ditinjau dari gaya 

berpikir siswa pada sekolah tersebut, dan 3) Kepala sekolah, Wakil Ketua 

Kurikulum dan guru SMP Negeri 3 Rambipuji terutama guru matematika 

                                                             
55 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, Cet ke-26 (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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memberikan sambutan baik dan mendukung ketika melakukan penelitian 

diskolah tersebut.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang 

dibutuhkan peneliti untuk memperoleh suatu data keterangan dan berkaitan 

erat dengan variabel penelitian.
56

 Pemilihan subjek yang peneliti gunakan 

adalah teknik purposive sampling yang mana dalam pengambilan sampel perlu 

adanya pertimbangan,
57

 Dalam hal ini, pengambilan subjek penelitian 

berdasarkan gaya berpikir siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik sehingga dapat memberikan informasi yang ingin peneliti ketahui dengan 

memperhatikan detail saran juga berdasarkan informasi dan rekomendasi dari 

guru matematika di tempat penelitian tentang bagaimana karakteristik siswa 

yang akan diteliti. 

Penentuan subjek pada penelitian yaitu di kelas VIII A SMP Negeri 3 

Rambipuji Jember tahun pelajaran 2022/2023, diberikan angket gaya berpikir 

terlebih dahulu, kemudian hasil angket dianalisis untuk mengetahui gaya 

berpikir masing-masing siswa. Kemudian hasil angket akan dipilih 8 orang 

yang terdiri dari 2 siswa dari setiap kategori gaya berpikir. Delapan orang 

yang telah terpilih selanjutnya akan diberikan tes berupa 2 soal uraian sistem 

persamaan linier dua variabel yang hasilnya akan dilakukan analisis sesuai 

dengan indikator miskonsepsi. 

                                                             
56

 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Haidir, Cetakan ke (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012). 
57 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitaif ((Konsep, 

Teknik & Prosedur Analisis), Cetakan Pe (Makassar: UNM, 2020). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan penting dari teknik pengumpulan data yaitu agar dapat 

memperoleh data untuk memecahkan masalah penelitian.
58

 Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui metode angket, tes pemecahan masalah 

matematika, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Angket  

 Angket yang digunakan adalah angket gaya berpikir guna 

mengetahui tipe setiap gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa. Angket 

dalam penelitian ini berfungsi untuk menentukan dan mengklasifikasikan 

gaya berpikir yang dimiliki siswa, angket yang digunakan dalam penelitian 

adalah angket gaya berpikir model Gregorc yang diadopsi dari skripsi 

karya Rizul Maldian (2020).
59

 Gaya berpikir model Gregorc terdiri dari 

empat tipe gaya berpikir yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak 

(SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). 

 Angket penelitian berupa pernyataan-pernyataan yang akan dipilih 

siswa untuk menentukan gaya berpikir yang dimiliki masing-masing 

siswa. Angket gaya berpikir yang harus dijawab oleh subjek penelitian 

memuat 15 pernyataan. Setiap pernyataan meliputi 4 pilihan jawaban yaitu 

A, B, C, dan D, serta setiap pernyataan subjek harus memilih dua pilihan 

jawaban yang menggambarkan diri subjek. Pengisian angket dilakukan 

secara individu tanpa adanya diskusi antar teman. Pengisian angket 

disesuaikan dengan yang dialami oleh masing-masing siswa.   

                                                             
58 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi, Cetakan I 

(Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Editor, 2020). 
59 Maldian, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Berpikir.‖ 
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 Analisis data angket gaya berpikir dilakukan dengan menghitung 

skor gaya berpikir siswa berupa angket. Diberikan angket pada kelas Kelas 

VIII A SMPN 3 Rambipuji  Jember selanjutnya dianalisis oleh peneliti 

sesuai dengan kunci jawaban yang terdapat dalam skripsi karya Rizul 

Maldian (2020). Kemudian jawaban subjek dari setiap kolom dikalikan 

empat, pada keempat kolom jawaban dengan nilai tertinggi yang mana 

sesuai kunci jawaban maka gaya berpikir tersebut yang dimiliki oleh 

masing-masing subjek. Adapun kunci jawaban dalam menentukan gaya 

berpikir siswa terdapat dilihat pada lampiran 4. 

2. Tes  

 Tes merupakan suatu alat yang diberikan untuk mengukur sesuatu 

yang dibutuhkan oleh peneliti dari objek individu atau kelompok untuk 

memperoleh informasi mengenai data yang dicari oleh peneliti.
60

 Tes 

dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan tes tertulis dalam 

bentuk soal uraian.  

Soal tes digunakan agar dapat mengetahui proses maupun langkah-

langkah yang digunakan siswa pada setiap tipe gaya berpikir dalam 

memecahkan masalah matematika serta untuk mengetahui miskonsepsi 

siswa ditinjau dari gaya berpikir dalam pemecahan masalah berdasarkan 

langkah Polya. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari 

dua butir soal uraian materi sistem persamaan linier dua variabel. Soal tes 

                                                             
60 Ambiyar, Pengukuran & Tes Dalam Pendidikan. 
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diberikan kepada delapan subjek penelitian yang terdiri dari 2 siswa setiap 

gaya berpikir. 

3. Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk mencari data yang lebih dalam terkait 

miskonsepsi siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 Rambipuji Jember dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya berpikir. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur dengan 

menggunakan instrumen sebagai pedoman wawancara.
61

 Adapun subjek 

wawancara dalam penelitian ini adalah subjek yang telah melakukan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil dari wawancara ini 

digunakan untuk sebagai data pendukung. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti mempunyai tujuan agar 

memudahkan peneliti mendapatkan data yang lengkap ketika proses 

pengambilan data serta dijadikan bukti dari penelitian yang sudah 

dilaksankaan oleh peneliti.
62

 Dalam penelitian ini dokumentasi yang 

digunakan dalam bentuk gambar serta tulisan yakni kegiatan siswa pada 

saat pelaksanaan tes instrumen dan rekaman saat melakukan wawancara 

terhadap siswa melalui pemecahahan masalah yang sudah diselesaikan. 

 

 

  

                                                             
61 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Solo: 

Cakra Books, 2014). 
62 Sugiono, Metode Penelian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 
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E. Uji validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian  

 Uji validitas instrumen penelitian merupakan pengumpulan data 

yang pertama kali dilakukan. Uji validitas instrumen penelitian 

dilaksanakan untuk memperoleh validasi dari soal tes serta pedoman 

wawancara. Uji validitas instrumen tes maupun pedoman wawancara akan 

di validasi terlebih dahulu oleh validator yang terdiri dari dua dosen 

matematika UIN KHAS Jember serta satu guru matematika sebelum 

diujikan kepada subjek penelitian. Hasil yang diperoleh oleh validator 

akan disajikan pada tabel validasi. Selanjutnya hasil penilaian validasi 

setiap instrumen akan dihitung berdasarkan rerata total total     . 

Langkah-langkah dalam menentukan tingkat kevalidan instrumen 

penelitian sebagai berikut. 

a. Perhitungan rerata nilai semua validator dan setiap indikator      

dengan rumus sebgaai berikut: 

   
∑    

 
   

 
 

 

Dengan : 

      data nilai dari validator ke-  terhadap indikator ke-  

    validator 1, 2, dan 3 

    indikator 1, 2,....(sebanyak indikator) 

    banyak validator 
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b. Perhitungan nilai       dengan menjumlahkan nilai    dan dibagi 

dengan banyaknya aspek, atau menggunakan rumus berikut: 

   
∑   

 
   

 
 

Dengan : 

     nilai rerata untuk tiap aspek 

    aspek yang dinilai 1, 2, 3,... 

Setelah diperoleh nilai     , kemudian nilai yang diperoleh disesuaikan 

dengan tingkat kevalidan sesuai tabel 3.1 berikut:
63

 

Tabel 3. 1 

Kriteria Validitas Instrumen 

Nilai    Tingkat Kevalidan 

       Tidak Valid 

       Kurang Valid 

       Cukup Valid 

       Valid 

     Sangat Valid 

 

Dari tabel 3.1 kemudian dapat dipakai jika telah memenuhi kriteria 

tingkat kevalidan minimal valid. Jika instrumen belum memenuhi kriteria 

kevalidan, maka perlu adanya pembenahan ulang untuk revisi dan melalui 

proses validasi ulang. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas Instrumen digunakan agar dapat mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran yang dilakukan tetap sama, apabila dilakukan 

beberapa kali pengukuran yang mana hasil yang diperoleh sama 

                                                             
63 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas (Surabaya: 

Health Book Publishing, 2021). 



44 

 

 

menggunakan alat ukur dan gejala yang sama pula. Menurut Suharsimi 

Arikunto menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran yang dilakukan dengan objek yang sama, akan memperoleh 

data yang sama pula.
64

 

 Instrumen peneliti berupa soal uraian, pengujian reliabilitas diukur 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Kriteria yang digunakan apakah 

instrumen yang digunakan reliabel, bila      yaitu kurang baik, 

sedangkan     dapat diterima dan jika      adalah baik.
65

 Pada uji 

reliabilitas ini peneliti menggunakan SPSS statistics 29. 

F. Analisis Data 

Analisa data merupakan pengklasifikasikan sebuah data yang 

dilakukan untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan sehingga 

memperoleh kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan.
66

 Analisa data 

yng digunakan oleh peneliti menggunakan tahapan Miles dan huberman 

sebagai berikut:
67

 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Dikarenakan banyaknya data yang diperoleh maka peneliti 

membutuhkan proses mereduksi data. Mereduksi data dalam penelitian 

adalah aktivitas meringkas hasil data yang diperoleh, memilih pokok 

                                                             
64 Siska Purwanti, ―Pengaruh Ketersediaan Sarana Belajar Daring Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Ujungbatu‖ (Universitas Islam Riau, 2021). 
65 Purwanti. 
66 Ahmad Fauzi et al., Metodologi Penelitian, Cetakan Pe (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2022). 
67 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 
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pikiran dan berfokus pada inti data.
68

 Langkah-langkah yang digunakan 

sebagai berikut: 

a. Data hasil angket berpikir disusun menjadi satu, kemudian peneliti 

mengelompokkan hasil angket sesuai dengan kategori gaya berpikir 

sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. 

b. Data hasil tes pemecahan masalah matematis siswa dikelompokkan 

sesuai dengan kategorisasi gaya berpikir, kemudian dilakukan analisis 

untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam mmecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya berpikir. 

c. Wawancara dilakukan dengan 8 subjek penelitian berdasarkan hasil 

jawaban tes pemecahan masalah matematika, hasil wawancara 

disajikan dalam bentuk transkip 

2. Penyajian data (Data Display) 

Proses penyajian data adalah akitivitas dalam memaparkan data 

yang sudah diringkas, guna memperoleh informasi yang sudah direduksi 

kemudian dapat menarik kesimpulan.
69

 Data yang diperoleh dari hasil tes 

pemecahan masalah matematika dan transkip wawancara disajikan dalam 

bentuk deskripsi singkat. 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Penarikan kesimpulan/verifikasi adalah memberikan ringkasan 

pada hasil predikasi dan evaluasi.
70

 kemudian dilakukan verifikasi yaitu 

aktivitas menemukan validitas ringkasan dan kecocokan dengan data yang 

                                                             
68

 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
69 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 
70 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
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diperoleh baik dari hasil tes pemecahan masalah matematika maupun hasil 

wawancara. Penarikan kesimpulan dilakukan agar dapat menyimpulkan 

miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 

gaya berpikir. 

G. Keabsahan Data 

Peneliti melakukan keabsahan data memiliki tujuan untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diinginkan. Triangulasi adalah upaya pemeriksaaan data 

atau meninjau kebenaran suatu informasi atau data penelitian dari berbagai 

cara sudut pandang dengan meminimalisir kesalahan saat pengumpulan.
71

 Uji 

keabsahan data yang akan dilaksanakan oleh peneliti ialah menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu 

mengumpulkan informasi data penelitian dari sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi sumber mendapatkan data 

dari sumber  yang berbeda namun dengan teknik yang sama.
72

 Triangulasi 

digunakan untuk mendapat kevalidan informasi melalui beberapa metode 

pengumpulan dan sumber perolehan data yang berbeda yakni hasil angket, tes 

dan wawancara.  

H. Tahapan Penelitian 

Adapun tahap-tahap secara umum yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
71 Haryoko, Bahartiar, and Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitaif ((Konsep, Teknik & 

Prosedur Analisis). 
72 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. 
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1. Persiapan 

 Peneliti menyusun rancangan penelitiaan di mulai melakukan 

observasi dan melaksanakan wawancara semi-terstruktur, guna 

menemukan masalah, penentuan fokus penelitian, kemudian penyusunan 

dan rancangan judul penelitian. 

2. Menyusun Rencana Penelitian 

 Selanjutnya menyusun rancangan penelitian berupa latar belakang 

masalah dan alasan melakukan penelitian, pemilihan subjek penelitian, 

penentuan lokasi, pemilihan jadwal penelitian, program atau desain 

pengumpulan data, rancangan tahapan analisis data dan rancangan 

pemeriksaan keabsahan data. 

3. Menyusun Instrumen Penelitian 

 Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, peneliti 

menggunakan instrumen pendukung berupa angket, soal tes pemecahan 

masalah dan pedoman wawancara semi-terstuktur.  

4. Melakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

 Uji validitas dan uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk 

mengukur layak tidaknya instrumen dalam penelitian, Uji validitas dan uji 

reliabilitas terlebih dahulu sebelum dibagikan kepada subjek. Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan hasil yang valid. 
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5. Memberi Angket  

 Peneliti memberi angket kepada siswa kelas VIII A. Tujuan 

pemberian angket untuk mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok 

kategori gaya berpikir. 

6. Menentukan Subjek Penelitian 

 Pengambilan subjek penelitian berdasarkan hasil angket gaya 

berpikir yang diperoleh. Peneliti mengelompokkan subjek menjadi 4 

kategori yang terdiri dari gaya berpikir sekuensial konkret (SK), 

sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). 

7. Memberikan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis  kepada 8 subjek yang terpilih berdasarkan hasil angket gaya 

berpikir. Delapan subjek tersebut terdiri dari 2 siswa setiap gaya berpikir. 

8. Melakukan Wawancara Kepada Subjek 

 Wawancara dilakukan setelah memberikan soal tes kepada subjek 

mengenai tes yang sudah diperoleh. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur namun tidak terlepas dari pedoman wawancara. 

9. Pengumpulan Data 

 Tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil angket, tes, dan 

wawancara. Analisis ini bertujuan memperoleh informasi tentang 

miskonsepsi dan nantinya digunakan untuk mendeskripsikan miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa sesuai dengan indikator. 
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10. Membuat Laporan 

 Menyusun hasil laporan berdasarkan penelitian yang hendak 

dilakukan, dengan judul miskonsepsi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya berpikir. 
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 Secara umum tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini: 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Tempat Penelitian  

 Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Rambipuji yang terletak di 

Jl. Balaidesa Nomor 6 Desa Nogosari Kecamatan Rambipuji, kabupaten 

Jember dengan kode pos 68152,  NPSN : 20548924, luas tanah        , 

Email : smpn3rambipuji@gmail.com. SMP Negeri 3 Rambuji adalah salah 

satu SMP Negeri yang berada di Kabupaten Jember. SMP ini sudah 

terakreditasi A dan memiliki beberapa kemampuan atau prestasi dibidang 

akademis maupun non akademis.  

 Plt. Kepala sekolah saat ini adalah Sri Utami, S.Pd (2020 – 

sekarang). Saat ini jumlah peserta didik SMP Negeri 3 Rambipuji adalah 

225 siswa yang terdiri dari 9 kelas. Setiap jenjang kelas di SMP Negeri 3 

Rambipuji yaitu terdiri 3 kelas. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

penelitian di kelas VIII A dengan jumlah peserta 22 siswa dengan guru 

pengampu mata pelajaran matematika adalah ibu Dwi Susilowati, S.Pd. 

B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Uji Validitas Instrumen 

 Validasi intsrumen pada penelitian ini terdiri dari angket gaya 

berpikir siswa, tes pemecahan masalah matematika dan pedoman 

wawancara. Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen yang digunakan digunakan dalam penelitian.  
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 Dalam hal ini, tes pemecahan masalah berupa soal cerita yang 

berbentuk uraian dengan materi sistem persamaan linier dua variabel yang 

digunakan untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Uji 

validasi instrumen pada soal tes pemecahan masalah matematika 

didasarkan pada validasi isi, validasi konstruksi, validasi bahasa soal, 

validasi alokasi waktu, dan validasi petunjuk yang dilakukan oleh tiga 

validator yaitu dua dari dosen tadris matemtika UIN KHAS Jember dan 

satu guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 3 Rambipuji. Ketiga 

validator memberikan penilaian dan saran terhadap soal tes pemecahan 

masalah matematika secara keseluruhan. Instumen soal tes pemecahan 

masalah yang sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan saran dari 

ketiga validator.  

 Setelah melakukan perbaikan sesuai saran dari validator, dan 

melakukan rekapitulasi nilai dari tiga validator instrumen penelitian 

dinyatakan valid, intrumen soal tes pemecahan masalah matematika 

dengan mendapat nilai      sedangkan instrumen pedoman wawancara 

mendapat nilai      yang mana dengan tingkat kevalidan ―valid‖. Adapun 

hasil validasi instrumen dapat dilihat pada lampiran 10. 

2. Uji Reliabilitasi Instrumen 

 Uji reliabilitas pada penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 24 November 2022 di kelas VIII B SMP Negeri 3 Rambipuji 

Jember dengan jumlah peserta 23 siswa, dari nilai hasil hasil uji reliabilitas 

yang dilakukan maka peneliti melakukan perhitungan analisis reliabilitas 
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dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 29. Berikut gambar hasil uji 

reliabilitas yang dilakukan: 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas 

 Berdasarkan gambar 4.1 diatas didapat hasil uji reliabilitas dengan 

nilai        artinya dapat diterima, sehingga instrumen soal yang 

digunakan dapat dinyatakan reliabel. Adapun data uji reliabiitas dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

2. Angket Gaya Berpikir Siswa 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada hari Rabu, 23 

November 2022 pada jam pelajaran ke 1-2 yaitu pukul 07.00-08.10 WIB. 

Penentuan subjek pada penelitian ini yaitu diambil dari kelas VIII A SMP 

Negeri 3 Rambipuji Jember tahun pelajaran 2022/2023. Dari 22 siswa, 

siswa yang mengisi angket gaya berpikir adalah 21 siswa. Ada 1 siswa 

yang tidak mengikuti yaitu dengan inisial AA. Adapun daftar subjek yang 

mengikuti tes angket gaya berpikir dapat dilihat pada lampiran 12. 

Berdasarkan lampiran 12 dapat diketahui bahwa sebanyak 21 siswa 

yang mengikuti tes angket gaya berpikir. Berdasarkan penggolongan ini, 

diperoleh 7 siswa dengan kategori gaya berpikir sekuesial abstrak (SA), 6 

siswa dengan kategori gaya berpikir acak abstrak (AA), 4 siswa dengan 

gaya berpikir acak konkret (AK), 1 siswa dengan kategori gaya berpikir 
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sekuensial konkret dan acak abstrak, 1 siswa dengan kategori gaya berpikir 

sekuensial acak dan acak abstrak, dan 1 siswa dengan kategori gaya 

berpikir sekuensial acak dan sekuensial abstrak. 

Berdasarkan perolehan skor serta melalui saran dan rekomendasi 

dari guru matematika kemudian  peneliti memilih 8 orang yang terdiri dari 

2 siswa dengan gaya berpikir SK, 2 siswa dengan gaya berpikir SA, 2 

siswa dengan gaya berpikir AK dan 2 siswa dengan gaya berpikir AA. 

Pengambilan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket gaya berpikir. 

Adapun data yang siswa yang telah terpilih sebagai subjek penelitian yang 

mengikuti tes dan wawancara sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  

Daftar Subjek Penelitian 

No. Inisial Siswa Gaya Berpikir Siswa Kode Subjek 

1 KJ Sekuensial Konkret SK1 

2 ARM Sekuensial Konkret SK2 

3 SS Sekuensial Abstrak SA1 

4 DMK Sekuensial Abstrak SA2 

5 KIN Acak Konkret AK1 

6 TGS Acak Konkret AK2 

7 MS Acak Abstrak AA1 

8 ZS Acak Abstrak AA2 

 

Berdasarkan tabel 4.1 delapan orang yang telah terpilih selanjutnya 

akan diberikan tes berupa 2 soal uraian sistem persamaan linier dua 

variabel yang hasilnya akan dilakukan analisis sesuai dengan indikator 

miskonsepsi. 
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3. Tes Pemecahan Masalah Siswa 

 Pada tahap pemberian tes pemecahan masalah pada materi sistem 

linier dua variabel yang dilaksanakan pada hari kamis, 01 Desember 2022 

pada jam pelajaran ke 4-5 yaitu pukul 08.35-09.45 WIB. Sebanyak 

delapan siswa yang mengikuti tes pemecahan masalah pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Adapun subjek penelitian yang mengikuti 

tes pemecahan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier 

dua variabel  dengan dua subjek setiap gaya berpikir, yakni dua subjek 

dengan gaya berpikir sekuensial konkret, dua subjek dengan gaya berpikir 

sekuensial abstrak, dua subjek dengan gaya berpikir acak konkret, dua 

subjek dengan gaya berpikir acak abstrak.  

a. Deskripsi dan Analisis Subjek Pertama dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

1) Sekuensial Konkret  1 (Subjek SK1) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis SK1 soal 1 

 

Gambar 4. 2 Lembar Jawaban SK1 Soal 1 
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas jawaban tertulis SK1 

Soal 1 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, tapi saya barusan harus membaca 

soal berulang-ulang kak. 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui  dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu, SK1 soal 1 juga membaca berulang kali 

soal agar dapat memahami soal yang diberikan,  SK1 soal 1 

tidak  menuliskan apa yang ia ketahui hanya menuliskan 

apa yang ditanyakan dalam soal. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara SK1 soal 1 dapat menentukan apa yang  

diketahui, ditanyakan, dan memahami maksud dari soal 

yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 1  

dapat menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, 
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akan tetapi melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan terlebih dahulu, kemudian 

membuat model matematikanya kak. 

   : Jika dimisalkan terlebih dahulu, kenapa di 

lembar jawaban tidak ada pemisalannya? 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak, jadi saya 

langsung menuliskan model matematikanya 

saja. 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SK1 

soal 1  mampu menuliskan model matematika. Namun, 

SK1 soal 1 tidak menuliskan pemisalan   dan   pada soal 

yang diketahui, berdasarkan hasil wawancara menyatakan 

bahwa pada pemisalan   dan   tidak perlu ditulis pada 

lembar jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 1 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi 

(menunjuk pada lembar jawaban) apakah 
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jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan        , 

apakah benar? 

      : Salah kak, yang benar adalah 3 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

yakni dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

sampai pada tahap metode eliminasi dan substitusi. Namun, 

pada tahap eliminasi SK1 soal 1 terdapat salah penulisan 

pada         . Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 

1 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi. 

 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

sudah jelas hasil akhirnya            kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan serta memeriksa 
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kembali lembar jawaban. Pada lembar jawaban SK1 soal 1  

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 1 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban. Namun berdasarkan wawancara, SK1 soal 1 

menyatakan bahwa tidak perlu karena sudah jelas hasil 

akhirnya. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis SK1 soal 2 

 

Gambar 4. 3 Lembar Jawaban SK1 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas jawaban tertulis SK1 

soal 2 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Saya kurang memahami kak, karena awalnya 

saya bingung, sehinggga saya harus membaca 

soal berulang kali kak  
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   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu serta berulang kali membaca soal agar dapat 

memahami soal yang diberikan, pada lembar jawaban SK1 

soal 2 menulis apa yang ia ketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 2 mampu 

mendefinisikan soal secara lengkap dan dapat menyebutkan 

letak konstanta, variabel dan koefisien. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan kak, kemudian membuat model 

matematikanya kak. 

   : Jika dimisalkan terlebih dahulu, kenapa di 

lembar jawaban tidak ada pemisalannya? 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak, jadi saya 

langsung menuliskan model matematikanya 

saja. 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SK1 

soal 2 mampu menuliskan model matematika. Namun, 
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tidak menuliskan pemisalan   dan   pada soal yang 

diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 2 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

substitusi (menunjuk pada lembar jawaban) 

apakah jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan           , 

(menunjuk pada lembar jawaban)    itu dari 

mana ya? 

      : Salah nulis kak, seharusnya    

   : Kemudian dimana variabel   nya pada 

 
      

 
 ? 

      : Lupa kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

serta dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

pada tahap eliminasi dan substitusi. Namun, terdapat 

kesalahan penulisan pada tahap substitusi, terbukti dari 

hasil jawaban dan wawancara diatas. Hal ini menunjukkan 

bahwa SK1 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menyelesaikan soal kedalam metode substitusi. 
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 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

       kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

sudah jelas hasil akhirnya         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK1 soal 2 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan serta memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

SK1 soal 2 tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang 

ditanyakan. Berdasarkan wawancara, SK1 soal 2 

menyatakan bahwa tidak perlu karena sudah jelas hasil 

akhirnya. Hal ini menunjukkan bahwa SK1 soal 2 

melakukan kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa SK1 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 1 dan soal 2, 

serta melakukan kekeliruan atau kesalahan menuliskan 
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kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. SK1 juga 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni melakukan 

kekeliruan atau kesalahan menyelesaikan soal kedalam metode 

eliminasi dan substitusi, yakni terdapat kesalahan penulisan 

        dalam menyelesaikan metode eliminasi pada soal 

1 serta terdapat kesalahan penulisan           ,  
      

 
 

dalam menyelesaikan metode substitusi pada soal 2, dan  SK1 

mengalami miskonsepsi teoritikal yakni tidak menuliskan 

definisi soal secara lengkap pada soal 1, SK1 tidak menuliskan 

apa yang diketahui hanya menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal. 

b. Deskripsi dan Analisis Subjek Kedua dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

1) Sekuensial Konkret  2 (Subjek SK2) 

a) Soal 1  

Berikut merupakan jawaban tertulis SK2 soal 1 
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  Gambar 4. 4 Lembar Jawaban SK2 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.4 jawaban tertulis SK2 soal 1 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, tapi saya barusan harus membaca 

soal berulang-ulang kak. 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika Ana membeli 2 batik motif tembakau 

dan 3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui  dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu agar dapat memahami soal yang diberikan, 

pada lembar jawaban SK2 soal 1 tidak  menuliskan apa 

yang ia ketahui hanya menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Namun, berdasarkan hasil wawancara SK2 soal 

1 dapat menentukan apa yang  diketahui dan ditanyakan 

dalam soal. Hal ini menunjukkan bahwa SK2 soal 1  dapat 

menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, akan 

tetapi melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap, karena tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Menggunakan pemisalan kak, lalu menuliskan 

model matematikanya kak. 

   : Jika menggunakan pemisalan, kenapa anda 

tidak menuliskan di lembar jawaban? 

      : Saya langsung menuliskan model 

matematikanya saja kak. Karena menurut saya 

itu tidak perlu 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SK2 

soal 1 mampu menuliskan model matematika. Namun, 

tidak menuliskan pemisalan   dan  , berdasarkan hasil 



66 

 

 

wawancara SK2 soal 1 menyatakan bahwa pada pemisalan 

  dan   tidak perlu ditulis pada lembar jawaban. Hal ini 

menunjukkan SK2 soal 1 melakukan kekeliruan atau 

kesalahan dalam menuliskan pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi, seperti ini 

kak (siswa menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) apakah jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan        , 

apakah benar? 

      : Salah kak, seharusnya itu 3 

    : pada tahap substitusi           
        ini didapat dari mana ya? (menunjuk 

pada lembar jawaban) 

       : Ini salah nulis kak (siswa menunjuk pada 

lembar jawaban) seharusnya           
        kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

yakni dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

pada tahap liminasi dan substitusi. Namun, pada tahap 

eliminasi terdapat kesalahan penulisan pada tahap substitusi 

dalam lembar jawaban. Hal ini menunjukkan SK2 soal 1 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menyelesaikan 

soal kedalam metode eliminasi. 
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 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, juga memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

SK2 soal 1 menyatakan bahwa tidak perlu menulis kembali 

kesimpulan jawaban. Hal ini menunjukkan SK2 soal 1 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan 

kesimpulan jawaban. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis SK2 soal 2 
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Gambar 4. 5 Lembar Jawaban SK2 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.5 jawaban tertulis SK2 soal 2 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah  

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, tapi saya barusan harus membaca 

soal berulang-ulang kak. 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui  dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Saya merasa itu tidak perlu. Karena saya sudah 

paham kak 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu, yakni berulang kali  membaca soal agar 

dapat memahami soal yang diberikan, pada lembar jawaban 

SK2 soal 2 tidak menuliskan apa yang ia ketahui dan hanya 

menulis apa yang ditanyakan dalam soal. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan apa yang  

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini menunjukkan 

bahwa SK2 soal 2  dapat menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan kak, kemudian menulis model 

matematikanya kak. 

   : Jika dimisalkan terlebih dahulu, kenapa pada 

lembar jawaban tidak ditulis? 

 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak, jadi saya 

langsung menuliskan model matematikanya 

saja. 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 2 mampu 

menuliskan model matematika. Namun, tidak menuliskan 

pemisalan   dan   pada soal yang diketahui. Hal ini 
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menunjukkan bahwa SK2 soal 2  melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam menuliskan pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi. (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

substitusi (menunjuk pada lembar jawaban) 

apakah jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

    : Lalu bagaimana dengan           , 

(menunjuk pada lembar jawaban)    itu dari 

mana ya? 

       : Seharusnya   , salah nulis kak 

    : Kemudian dimana variabel   nya pada 

 
      

 
 ? 

       :   nya Lupa kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

SK2 soal 2 dapat menyelesaikan perhitungan model 

matematika samapai pada tahap liminasi dan substitusi. 

Namun, terdapat kesalahan penulisan pada tahap substitusi. 

Hal ini menunjukkan bahwa SK2 soal melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam menyelesaikan soal 

kedalam metode substitusi. 

 Memeriksa kembali  

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 
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    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Tidak kak 

    : Kenapa? 

       : Karena waktunya habis kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Nilai         dan nilai         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SK2 soal 2 tidak dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, dengan alasan waktu 

yang diberikan sudah habis. Namun, dapat memberi 

kesimpulan dari solusi yang ia dapatkan walaupun hanya 

sampai pada nilai   dan   nya. Hal ini menunjukkan bahwa 

SK2 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa SK2 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 1 dan soal 2, 

serta melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. SK2 juga 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan 

penulisan         dalam menyelesaikan metode eliminasi 

pada soal 1 serta terdapat kesalahan penulisan           

        dalam menyelesaikan metode substitusi pada soal 2, 
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dan terdapat  kesalahan penulisan           ,  
      

 
 

dalam menyelesaikan metode substitusi pada soal 2. SK2 

mengalami miskonsepsi teoritikal yakni melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam menuliskan definisi soal secara lengkap 

pada soal 1 dan soal 2, SK2 melakukan kekeliruan atau 

kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui hanya 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

c. Deskripsi dan Analisis Subjek Pertama dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Abstrak 

1) Sekuensial Abstrak 1 (Subjek SA1) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis SA1 soal 1 

 

  Gambar 4. 6 Lembar Jawaban SA1 Soal 1 
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Berdasarkan gambar 4.6 jawaban tertulis SA1 soal 1 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 

pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu agar dapat memahami soal yang diberikan, 

pada lembar jawaban SA1 soal 1 tidak  menuliskan apa 

yang ia ketahui hanya menuliskan pemisalan pada bagian 

diketahui serta menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara SA1 soal 1 dapat 

menentukan apa yang  diketahui, ditanyakan, dan 

memahami maksud dari soal yang diberikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa SA1 soal 1 dapat menyebutkan letak 

konstanta, variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara 

lengkap, karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      :  Dimisalkan   pada motif batik tembakau dan 

   pada motif batik kopi kak 

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Menuliskan bentuk model matematikanya kak 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 1 mampu 

menuliskan pemisalan   dan   pada soal yang diketahui, 

juga mampu menuliskan model matematika. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi 

(menunjuk pada lembar jawaban) apakah 

jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan        , 

apakah benar? 

      : Salah kak, yang benar adalah 3 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

yakni dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

sampai pada tahap eliminasi dan substitusi. Namun, 

terdapat kesalahan penulisan pada tahap eliminasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa SA1 soal 1 melakukan kekeliruan atau 

kesalahan menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi. 

 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

sudah jelas hasil akhirnya            kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, serta memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa SA1 soal 1 melakukan 
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kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan kesimpulan 

jawaban. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis SA1 soal 2 

 

Gambar 4. 7 Lembar Jawaban SA1 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.7 diatas jawaban tertulis SA1 

soal 2 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 
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   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 

pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu, yakni berulang kali  membaca soal agar 

dapat memahami soal yang diberikan. Pada lembar jawaban 

SA1 soal 2 tidak menuliskan apa yang ia ketahui dan hanya 

menulis apa yang ditanyakan dalam soal. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan apa yang  

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini menunjukkan 

bahwa SA1 soal 2 dapat menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap, 

karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan kak, kemudian menulis model 

matematikanya kak. 

   : Jika dimisalkan terlebih dahulu, kenapa pada 

lembar jawaban tidak ditulis? Sedangkan pada 

soal no. 1 anda menuliskan pemisalannya 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak, jadi saya 

langsung menuliskan model matematikanya 

saja. 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SA1 

soal 2 mampu menuliskan model matematika. Namun, 

tidak menuliskan pemisalan   dan   pada soal yang 

diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa SA1 soal 2 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

pemisalan   dan  , karena tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi 

(menunjuk pada lembar jawaban) apakah 

jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

yakni dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

sampai pada tahap eliminasi dan substitusi.  

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Sudah kak 
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    : Kemudian apa kesimpulan dari solusi yang 

anda dapatkan? 

       : Jadi, uang yang akan di dapat Pak Toni saat 

ini adalah  RP.        kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

hasilnya akhirnya sudah jelas RP.        kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA1 soal 2 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, juga memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, SA1 soal 2 tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan pada 

lembar jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa SA1 soal 2 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan 

kesimpulan jawaban, karena tidak menuliskan kesimpulan 

sesuai yang ditanyakan. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa SA1 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni  melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 2, serta 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. SA1 juga 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan 

penulisan         dalam  menyelesaikan metode 

eliminasi pada soal 1. SA1 mengalami miskonsepsi teoritikal 

yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 
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definisi soal secara lengkap pada soal 1 dan soal 2, SA1 pada 

soal 1 hanya menuliskan pemisalan pada bagian diketahui serta 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Sedangkan SA1 

pada soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

menuliskan apa yang diketahui hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

d. Deskripsi dan Analisis Subjek Kedua dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Abstrak 

1) Sekuensial Abstrak  2 (Subjek SA2) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis SA2 soal 1 

 

  Gambar 4. 8 Lembar Jawaban SA2 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.8 diatas jawaban tertulis SA2 

soal 1 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 
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 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 

pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu agar dapat memahami soal yang diberikan, 

pada lembar jawaban SA2 soal 1 tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan hanya menuliskan pemisalan pada 

bagian diketahui serta menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Namun, berdasarkan hasil wawancara dapat 

menentukan apa yang  diketahui dan ditanyakan dalam 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa SA2 soal 1 dapat 

menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, akan 

tetapi melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 
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mendefinisikan soal secara lengkap, karena tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan   pada motif batik tembakau dan    

pada motif batik kopi kak 

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Menuliskan bentuk model matematikanya kak 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SA2 

soal 1 mampu menuliskan pemisalan   dan   pada soal 

yang diketahui, serta mampu menuliskan model 

matematika. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan tahap 

substitusi (menunjuk pada lembar jawaban) 

apakah langkah pengerjaannya sudah benar? 

      : Iya kak benar 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

SA2 soal 1 juga mampu dan dapat menyelesaikan 
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perhitungan model matematika sampai pada tahap eliminasi 

dan subtitusi. 

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, juga memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa SA2 soal 1 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban, karena tidak menuliskan sesuai dengan jawaban 

pertanyaan pada soal. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis SA2 soal 2 
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Gambar 4. 9 Lembar Jawaban SA2 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.9 jawaban tertulis SA2 soal 2 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 

pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 2  membaca soal 

terlebih dahulu, juga berulang kali  membaca soal agar 

dapat memahami soal yang diberikan. Pada lembar jawaban 

SA2 soal 2  tidak menuliskan apa yang diketahui dan hanya 

menuliskan pemisalan pada bagian diketahui serta 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa SA2 soal 2 dapat menyebutkan letak 

konstanta, variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara 

lengkap, karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan   pada banyak motor dan    pada 

banyak mobil kak 

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Menuliskan bentuk model matematikanya kak 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban SA2 

soal 2  mampu menuliskan pemisalan   dan   pada soal 

yang diketahui, juga mampu menuliskan model 

matematika. 
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 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan tahap 

substitusi (menunjuk pada lembar jawaban) 

apakah langkah pengerjaannya sudah benar? 

      : Iya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 2  dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

juga mampu menyelesaikan perhitungan model 

matematika.  

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Sudah kak 

    : Kemudian apa kesimpulan dari solusi yang 

anda dapatkan? 

       : Uang yang akan di dapat Pak Toni saat ini 

adalah  RP.        kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

hasilnya akhirnya sudah jelas RP.        kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, SA2 soal 2 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dan memeriksa kembali 

lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban tidak 
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menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa SA2 soal 2 melakukan kekeliruan atau 

kesalahan dalam memberikan kesimpulan jawaban, karena 

tidak menuliskan sesuai pertanyaan pada lembar jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa SA2 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. 

SA2 juga mengalami miskonsepsi teoritikal yakni melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan definisi soal 

secara lengkap pada soal 1 dan soal 2, SA2 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan pada bagian 

diketahui serta menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

e. Deskripsi dan Analisis Subjek Pertama dengan Gaya Berpikir 

Acak Konkret 

1) Acak Konkret 1 (Subjek AK1) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis AK1 soal 1 
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Gambar 4. 10 Lembar Jawaban AK1 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.10 diatas jawaban tertulis AK1 

soal 1 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Iya kak, tadi saya membaca soalnya berulang-

ulang  

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu dengan beberapa kali pengulangan dalam 

membaca soal. Pada lembar jawaban AK1 soal 1 tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan hanya menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan apa yang  

diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa AK1 soal 1 dapat menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap, 

karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan terlebih dahulu kak, seperti harga 

motif batik tembakau dimisalkan dengan   

dan harga motif batik kopi dimisalkan dengan 

    

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Saya langsung menuliskan model 

matematikanya saja kak. Karena menurut saya 

itu tidak perlu 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AK1 

soal 1 mampu menuliskan model matematika. Namun, 
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tidak  menuliskan pemisalan pada soal yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa AK1 

soal 1 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan  , karena tidak menuliskannya 

pada lembar jawaban. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari 

nilai   nya kak, setelah itu menggunakan 

metode substistusi. (siswa menunjuk pada 

lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi 

(menunjuk pada lembar jawaban) apakah 

jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan        , 

apakah benar? 

      : Salah kak, yang benar adalah 3 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

juga dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

yang sudah dibuat sebelumnya. Namun, terdapat kesalahan 

penulisan pada tahap eliminasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa AK1 soal 1 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi. 

 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 
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       : Iya kak, saya sudah memeriksa kembali dan 

menghitung penyelesaiannya kak  

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak, karena 

sudah jelas hasil akhirnya            kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, juga memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa AK1 soal 1 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban, karena tidak menuliskan sesuai pertanyaan pada 

lembar jawaban. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis AK1 soal 2 
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Gambar 4. 11 Lembar Jawaban AK1 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.11 diatas jawaban tertulis AK1 

soal 2 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu serta berulang kali  membaca soal agar 

dapat memahami soal yang diberikan. Pada lembar jawaban 

AK1 soal 2 mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa AK1 soal 2 

dapat menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, 

akan tetapi melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap, karena tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Saya langsung menuliskan model 

matematikanya kak 

   : Kenapa anda tidak menggunakan pemisalan 

terlebih dahulu? 

      : Tidak kak, menurut saya tidak perlu  

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AK1 

soal 2 mampu menuliskan model matematika. Namun, 

tidak mampu menuliskan pemisalan   dan   pada soal yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa AK1 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada lembar jawaban. 
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 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) apakah langkah pengerjaannya 

sudah benar? 

      : Iya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 2  dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

juga dapat menyelesaikan perhitungan model matematika. 

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

   : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

      : Tidak kak 

    : Kenapa? 

       : Karena waktunya habis kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Nilai         dan nilai         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK1 soal 2 tidak dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, dengan alasan waktu 

yang diberikan sudah habis. Namun, AK1 soal 2 dapat 

memberi kesimpulan dari solusi yang ia dapatkan walaupun 
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hanya sampai pada nilai   dan   nya. Hal ini menunjukkan 

bahwa AK1 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam memberikan kesipulan jawaban, karena tidak 

menuliskan sesuai pertanyaan pada lembar jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa AK1 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 1 dan soal 2, 

serta melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. AK1 juga 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan 

penulisan         dalam menyelesaikan metode eliminasi 

pada soal 1. AK1 mengalami miskonsepsi teoritikal yakni 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

definisi soal secara lengkap pada soal 1, AK1 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan apa yang 

diketahui hanya menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

f. Deskripsi dan Analisis Subjek Kedua dengan Gaya Berpikir Acak 

Konkret 

1) Acak Konkret  2 (Subjek AK2) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis AK2 soal 1 
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Gambar 4. 12 Lembar Jawaban AK2 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.12 diatas jawaban tertulis dari 

subjek sekuensial konkret soal 1 dalam memecahkan masalah 

matematika pada materi SPLDV, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Saya kurang memahami kak, karena awalnya 

saya bingung, sehinggga saya harus membaca 

soal berulang kali kak  

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan apa yang 
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ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu dan memahami soal yang diberikan. AK2 

soal 1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan hanya 

menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan 

apa yang  diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa AK2 soal 2 dapat menyebutkan letak 

konstanta, variabel dan koefisien, akan tetapi melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam mendefinisikan soal secara 

lengkap, karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan dulu kak, harga motif batik 

tembakau dimisalkan   dan harga motif batik 

kopi dimisalkan     

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Saya langsung menuliskan model 

matematikanya saja kak. Karena menurut saya 

itu tidak perlu 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AK2 

soal 1 mampu menuliskan model matematika. Namun, 
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tidak menuliskan pemisalan   dan   pada soal yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

AK2 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan  , karena tidak menuliskannya 

pada lembar jawaban 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi. (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi 

(menunjuk pada lembar jawaban) apakah 

jawabannya sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Lalu bagaimana dengan        , apakah 

benar? 

      : Salah kak, yang benar adalah 3 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya, 

juga dapat menyelesaikan perhitungan model matematika 

yang sudah dibuat sebelumnya. Namun, terdapat kesalahan 

penulisan pada tahap eliminasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa AK2 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menyelesaikan soal kedalam meetode eliminasi. 

 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 
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    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Iya kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak       

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan serta memeriksa 

kembali lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa AK2 soal 2 melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan kesimpulan 

jawaban, karena tidak menuliskan sesuai pertanyaan pada 

lembar jawaban. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis dari subjek AK2 soal 2 
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Gambar 4. 13 Lembar Jawaban AK2 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.13 diatas jawaban tertulis AK2 

soal 2 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah  

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Menurut saya tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 2 membaca soal 
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terlebih dahulu dengan berulang kali  membaca soal agar 

dapat memahami soal yang diberikan. Pada lembar jawaban 

AK2 soal 2 tidak menuliskan apa yang ia ketahui, hanya 

menulis apa yang ditanyakan dalam soal. Namun, pada 

hasil wawancara dapat menentukan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal. Hal ini menunjukkan bahwa 

AK2 soal 2 dapat menyebutkan letak konstanta, variabel 

dan koefisien, akan tetapi melakukan kekeliruan atau 

kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap, 

karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      :  Saya langsung menuliskan model 

matematikanya kak 

   : Kenapa anda tidak menggunakan pemisalan 

terlebih dahulu? 

      : Tidak kak, menurut saya tidak perlu  

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 2 mampu 

menuliskan model matematika. Namun, tidak mampu 

menuliskan pemisalan pada soal yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa AK2 soal 2 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 
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pemisalan   dan  , karena tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi. (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) apakah langkah pengerjaannya 

sudah benar? 

      : Iya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya dan 

dapat menyelesaikan perhitungan model matematika baik 

pada tahap eliminasi dan substitusi. 

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Tidak kak 

    : Kenapa? 

       : Karena waktunya habis kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Nilai         dan nilai         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AK2 soal 2 tidak dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan, dengan alasan waktu 
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yang diberikan sudah habis. Namun, dapat memberi 

kesimpulan dari solusi yang ia dapatkan walaupun hanya 

sampai pada nilai   dan   nya. Hal ini menunjukkan bahwa 

AK2 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban, karena tidak menuliskan 

sesuai dengan pertanyaan pada lembar jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa AK2 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 1 dan soal 2, 

serta melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. AK2 juga 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan 

penulisan         dalam  menyelesaikan metode 

eliminasi pada soal 1. AK2 mengalami miskonsepsi teoritikal 

yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

definisi soal secara lengkap pada soal 1 dan soal 2. AK2 tidak 

menuliskan apa yang diketahui hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal. 

g. Deskripsi dan Analisis Subjek Pertama dengan Gaya Berpikir 

Acak Abstrak 

1) Acak Abstrak 1 (Subjek AA1) 

a) Soal 1 
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Berikut merupakan jawaban tertulis AA1 soal 1 

 

Gambar 4. 14 Lembar Jawaban AA1 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.14 jawaban tertulis AA1 soal 1 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

     : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Sedikit kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya, tapi saya tetap bingung kak 

   : Setelah sedikit memahami soal tersebut, apa 

saja yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 
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pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak, dan saya 

merasa itu tidak perlu. 

   : Lalu kenapa jawaban anda tidak sesuai dengan 

apa yang anda tulis dilembar jawaban? 

(menunjuk pada lembar jawaban) 

      : Tidak kak, dilembar jawaban ini salah (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu dan sedikit memahami soal yang diberikan. 

AA1 soal 1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan hanya 

menuliskan pemisalan pada bagian diketahui serta 

menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan 

apa yang  diketahui dan apa yang ditanyakan juga 

menyatakan bahwa jawaban yang ia tulis salah. Hal ini 

menunjukkan bahwa AA1 soal 1 mampu dalam 

menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, serta 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam mendefinisikan 

soal secara lengkap. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Harga motif batik tembakau dimisalkan   dan 

harga motif batik kopi dimisalkan     

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Menuliskan bentuk model matematikanya kak 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 



106 

 

 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

   : Apakah penulisan model matematikanya 

sudah benar? Coba anda lihat kembali soalnya 

      : Ada yang salah kak, seharusnya      
        dan              kak 

   : Kenapa penulisannya bisa terbalik? 

      : Saya tidak melihat kembali soalnya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AA1 

soal 1 tidak mampu menuliskan model matematika. 

Namun, mampu menuliskan pemisalan pada soal yang 

diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa AA1 soal 1 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

model matematika akan tetapi mampu dalam menuliskan 

pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

    : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

       : Menggunakan eliminasi untuk mencari 

nilai   nya kak, setelah itu menggunakan 

metode substistusi. (siswa menunjuk pada 

lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) cara anda menyelesaikannya sudah 

benar. Akan tetapi jika model matematikanya 

salah maka kenapa? 

      : Salah juga kak hasilnya  

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya dan 

dapat menyelesaikan perhitungan model matematika yang 
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sudah dibuat sebelumnya. Namun, AA1 soal 1 salah dalam 

menuliskan model matematikanya, sehingga jawaban yang 

diperoleh juga salah. Hal ini menunjukkan bahwa AA1 soal 

1 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menyebutkan 

mnyelesaikan soal kedalam metode eliminasi dan 

substitusi. 

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

      : Iya kak, saya sudah memeriksa kembali dan 

menghitung penyelesaiannya kak  

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya itu tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dan memeriksa kembali 

lembar jawaban. Namun, pada lembar jawaban tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal yang ditanyakan dan 

jawaban AA1 soal 1 salah dikarenakan penulisan model 

matematikanya salah. Hal ini menunjukkan bahwa AA1 

soal 1 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. 
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b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis AA1 soal 2 

 

Gambar 4. 15 Lembar Jawaban AA1 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.15 diatas jawaban tertulis AA1 

soal 2 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 

Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Karena saya sudah paham kak 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu dan berulang kali  membaca soal agar dapat 

memahami soal yang diberikan. AA1 soal 2 tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan hanya menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban. Namun, pada hasil  

wawancara dapat menentukan apa yang  diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa AA1 soal 2 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menyebutkan 

letak konstanta, variabel dan koefisien, akan tetapi 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam mendefinisikan 

soal secara lengkap, karena tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Saya langsung menuliskan model 

matematikanya kak 

   : Pada soal no. 1 anda menggunakan 

pemisalan, tapi kenapa anda tidak 

menggunakan pemisalan pada no 2? 

      : Tidak kak, karena saya sudah paham 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

       : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AA1 

soal 2 mampu menuliskan model matematika. Namun, 

tidak menuliskan pemisalan   dan  . Hal ini menunjukkan 
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bahwa AA1 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan x dan y, karena tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi untuk mencari nilai   

nya kak, setelah itu menggunakan metode 

substistusi. (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) apakah langkah pengerjaannya 

sudah benar? 

      : Iya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya dan 

dapat menyelesaikan perhitungan pada penyelesaian 

metode eliminasi dan substitusi.  

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

      : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Tidak kak 

    : Kenapa? 

       : Karena waktunya habis kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Nilai         dan nilai         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA1 soal 2 tidak dapat 
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menyelesaikan soal yang diberikan, dengan alasan waktu 

yang diberikan sudah habis. Namun, AA1 soal 2 dapat 

memberi kesimpulan dari solusi yang ia dapatkan walaupun 

hanya sampai pada nilai   dan   nya. Hal ini menunjukkan 

bahwa AA1 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam memberikan kesimpulan jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa AA1 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   serta melakukan 

kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan kesimpulan 

jawaban pada soal 1 dan soal 2. AA1 juga mengalami 

miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan dalam 

menuliskan model matematika pada soal 1 serta terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikan metode eliminasi dan metode 

substitusi pada soal 1. AA1 mengalami miskonsepsi teoritikal 

yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

definisi soal secara lengkap, AA1 pada soal 1 tidak menuliskan 

apa yang diketahui hanya menuliskan pemisalan pada bagian 

diketahui serta menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

sedangkan AA1 pada soal 2 tidak menuliskan apa yang 

diketahui hanya menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 



112 

 

 

h. Deskripsi dan Analisis Subjek Kedua dengan Gaya Berpikir Acak 

Abstrak 

1) Acak Abstrak 2 (Subjek AA2) 

a) Soal 1 

Berikut merupakan jawaban tertulis AA2 soal 1 

 

 

Gambar 4. 16 Lembar Jawaban AA2 Soal 1 

Berdasarkan gambar 4.16 diatas jawaban tertulis AA2 

soal 1 dalam memecahkan masalah matematika pada materi 

SPLDV, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah 

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Saya kurang memahami kak, karena awalnya 

saya bingung, sehnggga saya harus membaca 

soal berulang kali kak  

   : Setelah sedikit memahami soal tersebut, apa 

saja yang anda ketahui dari soal? 
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      : Yang diketahui Caca membeli 1 batik motif 

tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 

batik motif tembakau dan 1 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 700.000,. kemudian yang 

ditanyakan berapa uang yang harus dibayar 

Ana jika membeli 2 batik motif tembakau dan 

3 batik motif kopi kak. 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan pemisalan 

pada bagian diketahui serta menuliskan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Menurut saya itu tidak perlu kak 

   : Lalu kenapa jawaban anda tidak sesuai dengan 

apa yang anda tulis dilembar jawaban? 

(menunjuk pada lembar jawaban) 

      : Disini salah kak, setelah saya lihat kembali 

jawabannya salah kak  (siswa menunjuk pada 

lembar jawaban) 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 1 membaca soal 

terlebih dahulu dan sedikit memahami soal yang diberikan, 

AA2 soal 1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan hanya 

menuliskan pemisalan pada bagian diketahui serta 

menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan 

apa yang  diketahui dan apa yang ditanyakan dan 

menyatakan bahwa jawaban yang ia tulis salah. Hal ini 

menunjukkan bahwa AA2 soal 1 melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien, serta melakukan kekeliruan atau 
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kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap, 

karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      : Dimisalkan dulu kak, harga motif batik 

tembakau dimisalkan   dan harga motif batik 

kopi dimisalkan     

   : Setelah dimisalkan bagaimana langkah anda 

selanjutnya? 

      : Menuliskan bentuk model matematikanya kak 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 

      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

   : Apakah penulisan model matematikanya 

sudah benar? Coba anda lihat kembali soalnya 

      : Salah kak, penulisannya terbalik kak 

   : Kenapa penulisannya bisa terbalik? 

      : Saya tidak melihat kembali soalnya kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, pada lembar jawaban AA2 

soal 1 tidak mampu menuliskan model matematika. 

Namun, mampu menuliskan pemisalan pada soal yang 

diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa AA2 soal 1 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

model matematika, akan mampu dalam menuliskan 

pemisalan   dan  . 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

    : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

       : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi. (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 
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tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) cara anda menyelesaikannya sudah 

benar. Akan tetapi jika model matematika 

salah maka kenapa? 

      : Salah juga kak hasilnya  

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 1 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya dan 

dapat menyelesaikan perhitungan model matematika yang 

sudah dibuat sebelumnya. Namun, AA2 soal 1 salah dalam 

menuliskan model matematikanya, sehingga jawaban yang 

diperoleh juga salah. Hal ini menunjukkan bahwa AA2 soal 

1 melakukan kekeliruan atau kesalahan menyelesaikan soal 

ke dalam metode eliminasi dan substitusi. 

 Memeriksa kembali 

   : Apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

      : Iya kak, saya sudah memeriksa kembali dan 

menghitung penyelesaiannya kak  

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Ana harus membayar uang sebesar Rp. 

          kak 

    : Kenapa anda tidak menuliskannya di lembar 

jawaban? 

       : Menurut saya tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 1 dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dan memeriksa kembali 

lembar jawaban. Namun, AA2 soal 1 tidak menuliskan 
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kesimpulan dari soal yang ditanyakan dan jawaban yang 

diperoleh salah dikarenakan penulisan model 

matematikanya salah. Hal ini menunjukkan bahwa AA2 

soal 1 melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. 

b) Soal 2  

Berikut merupakan jawaban tertulis AA2 soal 2 

 

Gambar 4. 17 Lembar Jawaban AA2 Soal 2 

Berdasarkan gambar 4.17 jawaban tertulis AA2 soal 2 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Memahami masalah  

   : Apakah anda memahami soal tes yang 

diberikan? 

      : Paham kak, karena saya membaca berulang 

kali soalnya kak 

   : Setelah memahami soal tersebut, apa saja 

yang anda ketahui dari soal? 

      : Yang diketahui  Pak Toni merupakan seorang 

tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. 
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Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil ia 

mendapat Rp. 40.000,. Kemudian yang 

ditanyakan  Berapa uang yang akan di dapat 

Pak Toni jika saat ini terdapat 7 motor dan 6 

mobil di tempat parkir kak 

   : Tapi kenapa, anda tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban? 

      : Menurut saya tidak perlu kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 2 membaca soal 

terlebih dahulu dan berulang kali  membaca soal agar dapat 

memahami soal yang diberikan. AA2 soal 2 tidak 

menuliskan apa yang ia ketahui, hanya menulis apa yang 

ditanyakan dalam soal. Namun, pada hasil wawancara dapat 

menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa AA2 soal 2 mampu 

menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien, akan 

tetapi melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap, karena tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Menyusun rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah pertama anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

      :  Saya langsung menuliskan model 

matematikanya kak 

   : Pada soal no. 1 anda menggunakan pemisalan, 

tapi kenapa anda tidak menggunakan 

pemisalan pada no 2? 

      : Tidak kak, karena saya sudah paham jadi saya 

tidak menuliskannya di lembar jawaban 

   : Bagaimana bentuk model matematikanya? 
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      : Seperti ini kak (siswa menunjuk pada lembar 

jawaban). 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 2 mampu 

menuliskan model matematika. Namun, tidak menuliskan 

pemisalan   dan   pada soal yang diketahui. Hal ini 

menunjukkan bahwa AA2 soal 2 melakukan kekeliruan 

atau kesalahan dalam menuliskan pemisalan   dan  , 

karena tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

   : Bagaimana langkah anda selanjutnya, setelah 

menuliskan model matematikanya? 

      : Menggunakan eliminasi kak, setelah itu 

menggunakan metode substistusi. (siswa 

menunjuk pada lembar jawaban) 

   : Coba anda lihat pada tahap eliminasi dan 

tahap substitusi (menunjuk pada lembar 

jawaban) apakah langkah pengerjaannya 

sudah benar? 

      : Iya kak 

   : Kemudian dimana variabel   nya pada 

 
      

 
 ? 

      :   nya Lupa kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 2 dapat 

melaksanakan rencana yang sudah disusun sebelumnya dan 

dapat menyelesaikan perhitungan model matematika. 

Namun terdapat kesalahan penulisan pada tahap substitusi. 

Hal ini menunjukkan bahwa AA2 soal 2 melakukan 
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kekeliruan atau kesalahan menyelesaikan soal ke dalam 

metode substitusi jawaban. 

 Memeriksa kembali 

    : Apakah anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

       : Yakin kak 

    : Lalu apakah anda sudah memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh? 

       : Tidak kak 

    : Kenapa? 

       : Karena waktunya habis kak 

    : Apa kesimpulan dari solusi yang anda 

dapatkan? 

       : Nilai         dan nilai         kak 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat 

diketahui bahwa pada tahap ini, AA2 soal 2 tidak dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan alasan waktu 

yang diberikan sudah habis. Namun, AA2 soal 2 dapat 

memberi kesimpulan dari solusi yang ia dapatkan walaupun 

hanya sampai pada nilai   dan   nya. Hal ini menunjukkan 

bahwa AA2 soal 2 melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam memberikan kesimpulan jawaban. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa AA2 mengalami miskonsepsi 

klasifikasional yakni melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   pada soal 2 serta 

melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan jawaban pada soal 1 dan soal 2. AA2 juga 



120 

 

 

mengalami miskonsepsi korelasional yakni terdapat kesalahan 

dalam menuliskan model matematika pada soal 1 serta terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikan metode eliminasi dan  metode 

substitusi pada soal 1. Sedangka pada soal 2 terdapat kesalahan 

menyelesaikan dalam metode substitusi. AA2 Mengalami 

miskonsepsi teoritikal yakni melakukan kekeliruan atau 

kesalahan dalam menuliskan definisi soal secara lengkap pada 

soal 1 dan soal 2. AA2 pada soal 1 tidak menuliskan apa yang 

diketahui hanya menuliskan pemisalan pada bagian diketahui 

serta menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. sedangkan 

AA2 pada soal 2 tidak menuliskan apa yang diketahui hanya 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

 

 

Untuk lebih detailnya bisa dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4. 2  

Rekap Miskonsepsi yang dialami Subyek Penelitian 

Kategori Gaya 

Berpikir 
Subyek 

No. 

Soal 

Indikator  Miskonsepsi 

a b c d e f g 

Sekuensial konkret (SK) 

SK1 
1               

2               

SK2 
1               

2               

Sekuensial Abstrak (SA) 

SA1 
1               

2               

SA2 
1               

2               
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Kategori Gaya 

Berpikir 
Subyek 

No. 

Soal 

Indikator  Miskonsepsi 

a b c d e f g 

Acak Konkret (AK) 

AK1 
1               

2               

AK2 
1               

2               

Acak Abstrak (AA) 

AA1 
1               

2               

AA2 
1               

2               

Keterangan : 

Miskonsepsi  

Klasifikasional 

: a : Siswa melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   dan   

 b : Siswa melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam menyebutkan letak konstanta, variabel, 

dan koefisien 

 c : Siswa melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam memberikan kesimpulan jawaban 

Miskonsepsi 

Korelasional 

: d : Siswa tidak mampu menuliskan model 

matematika 

 e : Siswa tidak mampu menyelesaikan soal ke 

dalam metode eliminasi 

 f : Siswa tidak mampu menyelesaikan soal ke 

dalam metode subtitusi 

Miskonsepsi 

Teoritikal 

: g : Siswa melakukan kekeliruan atau kesalahan 

dalam mendefinisikan soal secara lengkap 

    : Mengalami Miskonsepsi 

    : Tidak Mengalami Miskonsepsi 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berikut pembahasan hasil tes tertulis dan wawancara tentang 

miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambipuji dalam memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gaya berpikir. 
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1. Miskonsepsi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan 

Gaya Berpikir Sekuensial Konkret  

  Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret mengalami 

miskonsepsi klasifikasional pada indikator menuliskan pemisalan   dan   

serta indikator dalam menuliskan kesimpulan jawaban. Indikator dalam 

menuliskan pemisalan   dan   siswa dengan gaya berpikir sekuensial 

konkret menyatakan bahwa ia mengira tidak perlu dituliskan, jadi 

langsung menuliskan model matematikanya dan tidak apa-apa jika 

pengandaian pada   dan   tidak ditulis. Pada indikator menuliskan 

kesimpulan jawaban siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret 

menyatakan bahwa tidak masalah jika tidak menuliskan sesuai dengan 

pertanyaan dalam soal dan ia mengira itu tidak diperlukan. Namun Siswa 

dengan gaya berpikir sekuensial konkret memahami konsep pada indikator 

menyebutkan letak konstanta, variabel dan koefisien. 

  Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret mengalami 

miskonsepsi korelasional pada indikator menyelesaikan soal kedalam 

metode eliminasi dan metode substitusi. Siswa dengan gaya berpikir 

sekuensial konkret pada indikator menyelesaikan soal kedalam metode 

eliminasi dan metode substitusi menyatakan bahwa jawaban sudah benar, 

akan tetapi siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret pada tahap 

eliminasi terdapat kesalahan penulisan         dan penulisan 

         ,  
      

 
 pada tahap substitusi. Namun siswa dengan gaya 
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berpikir sekuensial konkret memahami konsep pada indikator menuliskan 

model matematika.  

  Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret mengalami 

miskonsepsi teoritikal pada indikator menuliskan definisi soal secara 

lengakap. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret pada indikator 

menuliskan definisi soal secara lengkap memberikan pernyataan bahwa 

tidak perlu karena sudah paham apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. Jadi siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret 

tidak  menuliskan apa yang ia ketahui hanya menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andini Siwi dan Pamungkas menyatakan bahwa 

siswa gaya berpikir sekuensial konkret dan siswa gaya berpikir sekuensial 

abstrak mampu menuliskan apa yang diketahui pada permasalahan secara 

lengkap dan urut sesuai yang termuat pada soal dan menuliskan secara 

rinci apa yang ditanyakan pada permasalahan.
73

 

2. Miskonsepsi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan 

Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak 

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mengalami 

miskonsepsi klasifikasional pada indikator dalam menuliskan kesimpulan 

jawaban. Pada indikator menuliskan kesimpulan jawaban siswa dengan 

gaya berpikir sekuensial abstrak menyatakan bahwa tidak masalah jika 

tidak menuliskan sesuai dengan pertanyaan dalam soal dan ia mengira 

                                                             
73 Pamungkas, ―Analisis Kemampuan Penalaran Logis Siswa Kelas VIII Pada Materi Persamaan 

Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Berpikir.‖ 
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bahwa jawabannya sudah jelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Andini Siwi dan Pamungkas bahwa siswa dengan 

gaya berpikir sekuensial abstrak tidak mampu menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan hasil akhir pemecahan masalah.
74

 Namun Siswa dengan 

gaya berpikir sekuensial abstrak memahami konsep pada indikator 

menuliskan pemisalan   dan   pada lembar jawaban dan menyebutkan 

letak konstanta, variabel dan koefisien. 

  Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak tidak mengalami 

miskonsepsi korelasional. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak 

memahami konsep pada indikator menyelesaikan soal kedalam metode 

eliminasi dan metode substitusi serta menuliskan model matematika. 

  Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mengalami 

miskonsepsi teoritikal pada indikator menuliskan definisi soal secara 

lengkap. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak pada indikator 

menuliskan definisi soal secara lengkap memberikan pernyataan bahwa 

tidak perlu karena sudah paham dengan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. 

Dari apa yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa siswa 

mengalami miskonsepsi. Hal ini sejalan dengan  pengertian miskonsepsi 

yang dikemukakan oleh Kusmaryono bahwasannya dimana penerapan 

konsep kurang dapat dipahami dan aturan yang diterapkan dianggap tidak 

                                                             
74 Pamungkas. 
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relevan.
75

 Pada pelitian yang dilakukan oleh Andini Siwi dan Pamungkas 

menyatakan bahwa siswa gaya berpikir sekuensial konkret dan siswa gaya 

berpikir sekuensial abstrak mampu menuliskan apa yang diketahui pada 

permasalahan secara lengkap dan urut sesuai yang termuat pada soal dan 

menuliskan secara rinci apa yang ditanyakan pada permasalahan.
76

 Hasil 

penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

3. Miskonsepsi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan 

Gaya Berpikir Acak Konkret 

  Siswa dengan gaya berpikir acak konkret mengalami miskonsepsi 

klasifikasional pada indikator menuliskan pemisalan   dan   serta 

indikator dalam menuliskan kesimpulan jawaban. Indikator dalam 

menuliskan pemisalan   dan   siswa dengan gaya berpikir acak konkret 

menyatakan bahwa ia mengira tidak perlu dituliskan, jadi langsung 

menuliskan model matematikanya dan tidak apa-apa jika pengandaian 

pada   dan   tidak ditulis. Pada indikator menuliskan kesimpulan jawaban 

siswa dengan gaya berpikir acak konkret menyatakan bahwa tidak masalah 

jika tidak menuliskan sesuai dengan pertanyaan dalam soal dan ia mengira 

bahwa jawabannya sudah jelas. Namun Siswa dengan gaya berpikir acak 

konkret memahami konsep pada indikator menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien. 

                                                             
75 Kusmaryono, Miskonsepsi Pembelajaran Matematika Di Sd Dan Solusinya. 
76 Pamungkas, ―Analisis Kemampuan Penalaran Logis Siswa Kelas VIII Pada Materi Persamaan 

Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Berpikir.‖ 
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  Siswa dengan gaya berpikir acak konkret mengalami miskonsepsi 

korelasional pada indikator menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi. 

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret pada indikator menyelesaikan 

soal kedalam metode eliminasi menyatakan bahwa jawaban sudah benar, 

akan tetapi siswa dengan gaya berpikir acak konkret pada tahap eliminasi 

terdapat kesalahan penulisan        . Namun siswa dengan gaya 

berpikir acak konkret memahami konsep pada indikator menyelesaikan 

soal kedalam metode substitusi serta indikator menuliskan model 

matematika. 

  Siswa dengan gaya berpikir acak konkret mengalami miskonsepsi 

teoritikal pada indikator menuliskan definisi soal secara lengkap. Siswa 

dengan gaya berpikir acak konkret pada indikator menuliskan definisi soal 

secara lengkap memberikan pernyataan bahwa tidak perlu karena sudah 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ira Wati bahwa siswa gaya 

berpikir acak konkret tidak mampu untuk menulis mengenai apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal.
77

 

4. Miskonsepsi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan 

Gaya Berpikir Acak Abstrak 

  Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak mengalami miskonsepsi 

klasifikasional pada indikator menuliskan pemisalan   dan  , indikator 

dalam menuliskan kesimpulan jawaban serta indikator menyebutkan letak 

                                                             
77 Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir 

Gregorc.‖ 
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konstanta, variabel dan koefisien. Indikator dalam menuliskan pemisalan   

dan   siswa dengan gaya berpikir acak abstrak menyatakan bahwa ia 

mengira tidak perlu dituliskan, jadi langsung menuliskan model 

matematikanya dan tidak apa-apa jika pengandaian pada   dan   tidak 

ditulis. Pada indikator menuliskan kesimpulan jawaban siswa dengan gaya 

berpikir sekuensial abstrak menyatakan bahwa tidak masalah jika tidak 

menuliskan sesuai dengan pertanyaan dalam soal dan ia mengira bahwa 

jawabannya sudah jelas. Pada indikator menyebutkan letak konstanta, 

variabel dan koefisien siswa dengan gaya berpikir acak abstrak salah 

dalam menuliskan koefisien pada pemodelan matematika. 

  Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak mengalami miskonsepsi 

korelasional pada indikator menuliskan model matematika serta indikator 

menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi dan metode substitusi. Pada 

indikator menuliskan model matematika siswa menyatakan bahwa pada 

lembar jawaban siswa itu salah, dikarenakan siswa tidak melihat kembali 

pada soal yan diketahui. Pada indikator menyelesaikan soal kedalam 

metode eliminasi dan metode substitusi siswa menyatakan bahwa jawaban 

yang diperoleh sudah benar. Namun, karena model matematikanya salah 

sehingga penyelesaian pada metode eliminasi dan metode substitusi juga 

salah. 

  Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak mengalami miskonsepsi 

teoritikal pada indikator menuliskan definisi soal secara lengkap. Siswa 

dengan gaya berpikir acak abstrak pada indikator menuliskan definisi soal 
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secara lengkap memberikan pernyataan bahwa tidak perlu karena sudah 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.  

Dari apa yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa siswa mengalami 

miskonsepsi. Hal ini sejalan dengan  pengertian miskonsepsi yang 

dikemukakan oleh Kusmaryono bahwasannya dimana penerapan konsep 

kurang dapat dipahami dan aturan yang diterapkan dianggap tidak relevan.
78

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ira Wati yakni  

semua siswa mempunyai cara tersendiri pada saat berpikir.
79

 Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Endang Purwati Wardani, Mardiyana, dan Sri 

Subanti menyatakan bahwa siswa dalam memahami suatu konsep dipengaruhi 

oleh gaya berpikirnya
80

 Sehingga dapat mempengaruhi siswa pada saat 

memecahkan  masalah pada setiap tipe gaya berpikir. 

  

                                                             
78 Kusmaryono, Miskonsepsi Pembelajaran Matematika Di Sd Dan Solusinya. 
79 Wati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah Sungguminasa Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Berpikir 

Gregorc.‖ 
80 Wardani, Mardiyana, and Subanti, ―Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Lingkaran 

Ditinjau Dari Kesiapan Belajar Dan Gaya Berpikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 Surakarta Tahun 

Ajaran 2013 / 2014.‖ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan pada siswa 

kelas VIII A di SMP Negeri 3 Rambipuji Kabupaten Jember, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi yang dialami siswa gaya berpikir sekuensial konkret adalah 

miskonsepsi klasifikasional, yakni:  siswa melakukan kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan   serta siswa melakukan kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. Miskonsepsi korelasional, yakni: siswa 

melakukan kesalahan menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi dan 

substitusi. Miskonsepsi teoritikal yang meliputi: siswa melakukan 

kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap. 

2. Miskonsepsi yang dialami siswa gaya berpikir sekuensial abstrak adalah 

miskonsepsi klasifikasional yang meliputi:  siswa melakukan kesalahan 

dalam memberikan kesimpulan jawaban. Miskonsepsi teoritikal, yakni: 

siswa melakukan kesalahan dalam mendefinisikan soal secara lengkap. 

3. Miskonsepsi yang dialami siswa gaya berpikir acak konkret adalah 

miskonsepsi klasifikasional, yakni:  siswa melakukan kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan  , serta siswa melakukan kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban. Miskonsepsi korelasional, yakni: siswa 

melakukan kesalahan menyelesaikan soal kedalam metode eliminasi. 

129 
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Miskonsepsi teoritikal, yakni: siswa melakukan kesalahan dalam 

mendefinisikan soal secara lengkap. 

4. Miskonsepsi yang dialami siswa gaya berpikir acak abstrak adalah 

miskonsepsi klasifikasional, yakni:  siswa melakukan kesalahan dalam 

menuliskan pemisalan   dan  , siswa melakukan kesalahan dalam 

memberikan kesimpulan jawaban serta siswa melakukan kesalahan dalam 

mnyebutkan letak konstanta, variabel dan kofisien. Miskonsepsi 

korelasional yang meliputi: siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan 

model matematika serta melakukan kesalahan  menyelesaikan soal 

kedalam metode eliminasi dan substitusi. Miskonsepsi teoritikal yang 

meliputi: siswa melakukan kesalahan dalam mendefinisikan soal secara 

lengkap. 

B. Saran  

1. Bagi guru, diharapkan dalam proses pembelajaran guru memahami 

karakteristik gaya berpikir siswa dan menyampaikan materi sesuai dengan 

konsep yang akan dipelajari, agar dapat mengurangi miskonsepsi siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan dalam pembelajaran matematika terutama pada 

materi SPLDV menggunakan pemecahan masalah langkah Polya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan pengetahuan 

lain dalam mengalisis miskonsepsi siswa dalam mmecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya berpikir dengan materi yang berbeda, dan 

dapat lebih maksimal dalam menganalisis miskonsepsi siswa agar 

mendapatkan data yang benar dan valid. 
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Lampiran 1. Pernyataan Keaslian Tulisan 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama   : Mega Arofatul Jannah 

Nim   : T20197017 

Prodi   : Tadris Matematika 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tetulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-

unsur penjiplakan dan ada kalimat dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

 

Jember, 03 April 2023 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

Mega Arofatul Jannah 

NIM. T20197017 
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Lampiran 2. Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul 
Fokus 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Miskonsepsi 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Negeri 3 

Rambipuji 

Jember 

dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Matematika 

Pada Materi 

Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

(Spldv) 

Ditinjau dari 

Gaya 

Berpikir 

 

1. Bagaimana 

miskonsepsi 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

ditinjau dari 

gaya berpikir 

Sekuensial 

Konkret 

(SK)? 

 

2. Bagaimana 

miskonsepsi 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

1. Miskonsepsi 

Siswa 

2. Pemecahan 

Masalah 

3. Gaya 

Berpikir 

1. Miskonsepsi Siswa: 

 Klasifikasional 

 Kolerasional 

 Teoritikal 

2. Tahapan pemecahan 

masalah Polya: 

 Memahami 

Masalah 

 Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 Melaksanakan 

Pemecahan 

Masalah  

 Memeriksa 

Kembali 

3. Gaya berpikir 

Gregorc: 

 Sekuensial 

Konkret (SK) 

1. Data Primer: 

 Kepala sekolah 

 Waka 

 kurikulum 

 Guru kelas 

 Guru mata 

pelajaran 

matematika 

 Siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 

Rambipuji Jember 

2. Data Sekunder: 

 Kepustakaan 

 Dokumentasi 

1. Jenis Penelitian: 

 Penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek Penelitian: 

 Siswa kelas VIII  

3. Teknik 

Pengumpulan Data: 

 Angket  

 Tes  

 Wawancara 

 Dokumentasi 

4. Teknik Analisis 

Data: 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Penarikan 

kesimpulan 
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Judul 
Fokus 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

matematika 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

ditinjau dari 

gaya berpikir 

Sekuensial 

Abstrak 

(SA)? 

 

3. Bagaimana 

miskonsepsi 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

ditinjau dari 

gaya berpikir 

Acak 

 Sekuensial 

Abstrak (SA) 

 Acak Konkret 

(AK) 

Acak Abstrak 

(AA) 

5.  Uji Keabsahan 

Data: 

 Triangulasi 

Teknik 

 Triangulasi 

Sumber 
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Judul 
Fokus 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Konkret 

(AK)? 

  

4. Bagaimana 

miskonsepsi 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

ditinjau dari 

gaya berpikir 

Acak 

Abstrak 

(AA)? 
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Lampiran 3. Angket gaya Berpikir Gregorc 

MISKONSEPSI SISWA KELAS VIII SMPN 3 RAMBIPUJI JEMBER 

DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA PADA MATERI 

SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)            

DITINJAU DARI GAYA BERPIKIR 

ANGKET GAYA BERPIKIR GREGORC 

Nama : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

a. Isilah Identitas anda dengan lengkap pada kotak yang sudah disediakan di 

atas. 

b. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini, berikan tanda silang (X) pada dua 

buah pilihan jawaban atau pernyataan yang paling sering kalian lakukan 

dan menggambarkan diri anda ! 

c. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan 

menjawab semua pernyataan yang ada tanpa ada yang terlewati. 

d. Hasil jawaban anda pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai, karena 

hasil jawaban angket ini hanya untuk kepentingan peneliti saja. 

e. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban anda, sampai 

anda yakin semua sudah anda jawab dan yang sesuai menggambarkan diri 

anda. 

Pernyataan ! 

1. Ketika menjawab soal matematika, hal yang sering saya lakukan adalah... 

A. Memikirkan beberapa strategi jawaban dalam khayalan saya terlebih 

dahulu 

B. Langsung menyelidiki jawabannya 
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C. Langsung mengerjakannya  

D. Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu 

2. Ketika saya memecahkan suatu permasalahan matematika saya... 

A. Menyelesaikannya dengan terurut dan bertahap-tahap 

B. Saya sering memikirkan solusinya dengan berkhayal/berangan-angan 

C. Ingin selalu memiliki solusi jawaban yang lain 

D. Selalu ingin menyelidiki sampai mendapatkan jawabannya 

3. Dalam belajar saya lebih suka... 

A. Membaca 

B. Menghafal 

C. Menjawab soal-soal/memecahkan masalah 

D. Menggunakan gambar-gambar atau simbol 

4. Ketika saya membuat tugas yang sering saya lakukan adalah... 

A. Kadang-kadang saya menyelesaikan tugas dalam waktu yang lama 

B. Ingin menyelesaikannya dengan praktis dan sempurna 

C. Berpikir mendalam agar tugas saya selesai dengan baik 

D. Sering menyelesaikan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain. 

5. Pada saat saya melakukan sesuatu pekerjaan saya... 

A. Selalu tepat dan berhasil mengerjakannya  

B. Luwes dalam mengerjakan pekerjaan tersebut 

C. Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar 

apa yang saya kerjakan memuaskan 

D. Menemukan solusi dari pekerjaan saya 

6. Dalam mengerjakan soal matematika kamu mengerjakan dengan cara... 

A. Berfikir secara mendalam agar mendapatkan jawabannya 

B. Mengerjakannya secara bertahap dan teratur 

C. Mengerjakannya sampai selesai ketika soal tersebut kamu sukai 

D. Selalu menggunakan cara sendiri dalam mengerjakan soal 

7. Ketika saya mengerjakan tugas dari sekolah... 

A. Saya selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri 

B. Saya selalu ingin mengerjakan tugas saya dengan baik dan sempurna 
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C. Saya selalu ingin mengerjakannya dengan cara berkelompok atau 

diskusi. 

D. Saya selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan semestinya 

8. Dalam mengolah dan menerima informasi yang diberikan oleh guru... 

A. Saya menganalisisnya terlebih dahulu 

B. Saya dapat menyerap ide-ide, dan mengingat dengan sangat baik jika 

informasi dilambangkan 

C. Saya cenderung teratur dan bertahap, berfokus pada satu  

D. Saya cenderung memikirkan banyak hal untuk menyelidikinya 

9. Ketika guru tidak ada dikelas saya lebih senang... 

A. Membaca 

B. Berdiskusi dengan teman-teman  

C. Bereksperimen/mencoba hal baru  

D. Latihan soal-soal 

10. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran didepan kelas saya lebih 

cenderung... 

A. Lebih menyukai guru menjelaskan materi pada pokok 

permasalahan/materinya langsung. 

B. Ingin selalu menghubung-hubungkan materi tersebut dengan benda 

konkret 

C. Selalu ingin mengemukakan pendapat sendiri 

D. Selalu merasa penasaran dan ingin bertanya dengan apa yang 

dijelaskan guru 

11. Saat guru menjelaskan/menerangkan materi pelajaran, tetapi kamu belum 

mengerti penjelasan guru tersebut, yang kamu lakukan adalah... 

A. Mengharapkan arahan dari guru terlebih dahulu 

B. Memikirkannya secara mendalam apa yang belum kamu mengerti 

C. Mengkomunikasikan apa yang belum kamu mengerti kepada 

teman/guru dengan bertanya 

D. Menyelidikinya sendiri sampai kamu paham/mengerti 
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12. Ketika kamu belajar matematika kamu lebih suka belajar dengan cara... 

A. Belajar Kelompok 

B. Belajar mandiri  

C. Latihan soal-soal 

D. Membaca Buku paket 

13. Dua hal yang paling saya sukai adalah...  

A. Suka tantangan 

B. Suka berlatih  

C. Suka bergaul  

D. Suka membaca 

14. Pada saat belajar kamu lebih cepat mengingat saat... 

A. Menggunakan catatan kecil  

B. Informasi tersebut berupa tantangan yang menarik untuk dipecahkan 

C. Dengan membaca 

D. Jika informasi tersebut menggunakan gambar-gambar/simbol 

15. Ketika kamu belajar hal yang kamu lakukan agar yang kamu pelajari 

tersebut dapat kamu pahami adalah... 

A. Menghafalkannya 

B. Memikirkannya terlebih dahulu/berimajinasi 

C. Menganalisis informasi tersebut 

D. Menyelidikinya terlebih dahulu untuk mendapatkan jawaban
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Angket Gaya Berpikir Gregorc 

Lingkari huruf-huruf yang telah Anda pilih pada setiap nomer dalam kolom 

dibawah ini. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing kolom 

I. II, III, dan IV. Kalikan dengan kotak dengan jumlah terbesar menjelaskan 

dengan cara apa anda paling sering mengola informasi. 

1. C  D  A  B 

2. A  C  B  D 

3. B  A  D  C 

4. B  C  A  D 

5. A  C  B  D 

6. B  C  A  D 

7. B  D  C  A 

8. C  A  B  D 

9. D  A  B  C 

10. A  C  B  D 

11. D  B  C  A 

12. C  D  A  B 

13. B  D  C  A 

14. A  C  D  B 

15. A  C  B  D 

 Jumlah   Jumlah   Jumlah   Jumlah  

        

 I  II  III  IV 

 

I.       Sekuensial Konkret 

II.       Sekuensial Abstrak 

III.       Acak Abstrak 

IV.       Acak Konkret 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal 

MISKONSEPSI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 RAMBIPUJI 

JEMBER DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)            

DITINJAU DARI GAYA BERPIKIR 

KISI-KISI 

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Miskonsepsi 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

3.5 Menjelaskan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel dan 

penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel. 

 Kekeliruan atau 

kesalahpahaman 

dalam 

mengelompokan 

unsur-unsur 

yang ada pada 

sebuah konsep 

SPLDV 

 Kekeliruan atau 

kesalahpahaman 

dalam 

menentukan 

rumus yang ada 

pada konsep 

SPLDV  

 Siswa 

mampu 

membuat 

model 

matematika 

dan 

menentukan 

selesaian 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 Siswa 

mampu 

membuat 

model 

matematika  

Uraian 

 

1-2 

 



145 

 

 
 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Miskonsepsi 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

  Kekeliruan 

atau 

kesalahpaham

an dalam 

menjelaskan 

fakta-fakta 

yang ada pada 

SPLDV 

dan 

menentukan 

selesaian 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dengan 

metode 

eliminasi dan 

substitusi. 

 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

 Siswa mampu 

mengidentifika

si sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

selesaiannya 
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Lampiran 6. Soal Tes Pemecahan Masalah 

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu  : 40 Menit 

Bertuk Soal : Uraian 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal berikut. 

b. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

c. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.  

d. Bacalah soal dengan cermat dan teliti serta jawablah soal secara rinci 

dan jelas. 

e. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat 

soal yang kurang jelas. 

f. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Caca dan Vava mengajak Ana membeli batik di toko ―Lazaras Batik‖ 

Jember.  

           

Gambar 1 Motif Tembakau         Gambar 2 Motif Kopi 

Caca membeli 1 batik motif tembakau dan 2 batik motif kopi dengan harga 

Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 batik motif tembakau dan 1 

batik motif kopi dengan harga Rp. 700.000,. Jika Ana membeli 2 batik 

motif tembakau dan 3 batik motif kopi, berapa uang yang harus dibayar 

Ana? 
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2. Pak Toni merupakan seorang tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil 

ia mendapat Rp. 40.000,. Berapa uang yang akan di dapat Pak Toni jika 

saat ini terdapat 7 motor dan 6 mobil di tempat parkir? 
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Lampiran 7. Alternatif Penyelesaian Soal Tes 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

No. 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Langkah 

Polya 

1. Caca dan Vava mengajak Ana membeli batik di toko ―Lazaras Batik‖ 

Jember. Caca membeli 1 batik motif tembakau dan 2 batik motif kopi 

dengan harga Rp. 800.000,. Sedangkan Vava membeli 2 batik motif 

tembakau dan 1 batik motif kopi dengan harga Rp. 700.000,. Jika Ana 

membeli 2 batik motif tembakau dan 3 batik motif kopi, berapa uang yang 

harus dibayar Ana? 

Diketahui : 

 Caca membeli 1 batik motif tembakau dan 2 batik 

motif kopi dengan harga Rp. 800.000 

 Vava membeli 2 batik motif tembakau dan 1 batik 

motif kopi dengan harga Rp. 700.000 

Ditanya :  

Berapa uang yang harus dibayar Ana, Jika Ana membeli 

2 batik motif tembakau dan 3 batik motif kopi...? 

Memahami 

Masalah 

 

Misal : Harga motif batik 1    

            Harga motif batik 2    

Penyelesaian: 

            ...........(1) 

            ...........(2) 

Eliminasi   dari sistem persamaan  

Menyusun 

Rencana 

 

  
            
            

 |
  
  

| 
               
            

  

 

Melaksanakan 

Rencana 
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No. 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Langkah 

Polya 

                
              

       
          
           

   

 Jadi           atau Harga 1 batik motif kopi adalah 

Rp.        ,. Substistusi          ke persamaan (1) 

Menyusun 

Rencana 

                            

                     

                        

                                           

                     

Melaksanakan 

Rencana 

Jadi           atau Harga 1 batik motif tembakau 

adalah Rp.         

Maka uang yang harus dibayar Ana jika membeli 2 

batik motif tembakau dan 3 batik motif kopi adalah 

                            

                     

                                       

Jadi Ana harus membayar uang sebesar Rp.           

Memeriksa 

Kembali 

2. Pak Toni merupakan seorang tukang parkir, ia mendapat uang parkir Rp. 

32.000, untuk 6 motor dan 5 mobil. Sedangkan, untuk 8 motor dan 6 mobil 

ia mendapat Rp. 40.000,. Berapa uang yang akan di dapat Pak Toni jika 

saat ini terdapat 7 motor dan 6 mobil di tempat parkir? 

Diketahui : 

 Pak Toni mendapat uang parkir Rp. 32.000, untuk 6 

motor dan 5 mobil 

 Pak Toni mendapat uang parkir Rp. 40.000, untuk 8 

motor dan 6 mobil 

Memahami 

Masalah 
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No. 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Langkah 

Polya 

 Ditanya :  

Berapa uang yang akan di dapat pak Toni jika saat ini 

terdapat 7 motor dan 6 mobil di tempat parkir? 

 

Misal ; Banyaknya parkir motor    

            Banyaknya parkir mobil     

Penyelesaian: 

             ...........(1) 

             ...........(2) 

Eliminasi   dari sistem persamaan  

Menyusun 

Rencana 

             
             

 |
  
  

| 
                
                 

  

                  
               

       
                 
                

  

Melaksanakan 

Rencana 

 

Jadi         atau Harga 1 Parkir mobil adalah Rp. 

     ,.  Substistusi         ke persamaan (1) 

Menyusun 

Rencana 

                            

                      

                       

                           

                                   

                                

Melaksanakan 

Rencana 

 

Jadi         atau Harga 1 Parkir motor adalah Rp. 

      

Maka uang yang akan di dapat Pak Toni jika saat ini 

mendapat 7 motor dan 6 mobil di tempat parkir adalah                          

Memeriksa 

Kembali 
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No. 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Langkah 

Polya 

                         

                  

                                    

Jadi, uang yang akan di dapat Pak Toni saat ini adalah  

RP.        
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

MISKONSEPSI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 RAMBIPUJI 

JEMBER DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)                                

DITINJAU DARI GAYA BERPIKIR 

PEDOMAN WAWANCARA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Petunjuk Wawancara!  

1. Wawancara dilakukan setelah hasil analisis soal tes pemecahan masalah 

matematika. 

2. Narasumber yang diwawancara adalah siswa yang telah mengerjakan tes 

pemecahan masalah matematika. 

3. Siswa akan diwawancarai dan diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan tes 

tertulis yang dikerjakan sebelumnya. 

4. Proses wawancara di dokumentasi dengan menggunakan media audio/catatan. 

 

Indikator Miskonsepsi 

Materi SPLDV 
Pertanyaan Langkah Polya 

Siswa melakukan kesalahan 

dalam mendefinisikan soal 

Apakah anda memahami 

soal tes yang diberikan?  

Memahami 

Masalah 

Siswa melakukan kesalahan 

dalam menyebutkan letak 

konstanta, variabel dan 

koefisien 

Informasi apa saja yang 

anda ketahui dari soal? 

Apa saja yang ditanyakan 

dari soal tersebut? 
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Indikator Miskonsepsi 

Materi SPLDV 
Pertanyaan Langkah Polya 

Siswa tidak mampu menuliskan 

model matematika 

Bagaimana langkah 

pertama dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 
 Menyusun 

Rencana 
Siswa melakukan kesalahan 

dalam menuliskan pemisalan   

dan   

Bagaimana bentuk model 

matematika dari soal 

tersebut? 

 Siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal 

kedalam metode eliminasi 

 Siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal 

kedalam metode substitusi 

Bagaimana langkah-

langkah untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 
Melaksanakan 

Rencana 
Mengapa anda 

menyelesaikan soal dengan 

cara tersebut?  

Apakah ada cara lain 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

Memeriksa 

Kembali 

Siswa melakukan kesalahan 

dalam memberikan kesimpulan 

jawaban 

Apakah anda yakin dengan 

jawaban yang diperoleh?  

Mengapa anda tidak 

memeriksa kembali solusi 

yang diperoleh? 

Apa kesimpulan yang anda 

dapatkan dari solusi yang 

anda dapatkan? 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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3. Validator 3 

 

  
 

  



157 

 

 
 

Lampiran 10. Hasil Validasi Instrumen 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN 

Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika 

No. Aspek Validasi 
Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 
      Ket. 

1 Validasi Isi 
          

     Valid 

        

2 
Validasi 

Konstruksi 

          

          

3 
Validasi Bahasa 

Soal 

        

        

          

4 
Validasi 

Alokasi Waktu 
          

5 
Validasi 

Petunjuk 
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ANALISIS DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN 

Pedoman Wawancara Gaya Berpikir 

No. 
Aspek 

Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 
      Ket. 

1 Validasi Isi 
        

     Valid 

          

2 
Validasi 

Konstruksi 
          

3 
Validasi 

Bahasa Soal 

        

        

 



159 

 

 
 

Lampiran 11. Data Uji Reliabilitas 

DATA UJI RELIABILITAS SISWA KELAS VIII B 

 

 

No. Nama Siswa 
Soal  

1 2 

1 Artika Sheila Rahmawati  70 70 

2 Bayu Candra Maulana 75 90 

3 Alif Maulana Putra 65 70 

4 Andini Cornelia S. 75 85 

5 Fetran Aditya Ferry Fauzy 90 85 

6 Cahya Sherlia Putri 60 70 

7 Moh Iqbal Nur Imansyah 70 85 

8 Sasi Kirana Tria Nilamsari 90 95 

9 Shinta Putri Rahmadani 75 70 

10 Dinda Tri Lestari 70 80 

11 Achmad Ilham Dwi S. 85 85 

12 Lifia Eka Pratiwi 75 70 

13 Aulia Zulfa Mutmainah 95 90 

14 Mu’azizul Khoiroh 65 70 

15 Muhammad Ali Akbar 70 85 

16 Nova Arianto 70 65 

17 Iba Afkarina 90 85 

18 Fitra Agung Septian 75 85 

19 Saefudin 70 70 

20 Kamelia Dwi Warohma 85 75 

21 Miftahul Ilmi 70 85 

22 Muh. Faisol 85 90 

23 Yuwita 70 75 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Angket Siswa 

REKAPITULASI HASIL ANGKET GAYA BERPIKIR SISWA 

No. Inisial JK 
Hasil angket 

Gaya berpikir siswa 
SK SA AA AK 

1 ANS L 28 40 24 28 Sekuensial Abstrak 

2 ATS L 32 20 36 32 Acak Abstrak 

3 CFL P 32 36 20 32 Sekuensial Abstrak 

4 DMK P 32 48 28 12 Sekuensial Abstrak 

5 SA P 32 40 20 28 Sekuensial Abstrak 

6 SS P 32 44 24 20 Sekuensial Abstrak 

7 KJ P 36 12 40 32 Acak Abstrak 

8 KIN L 20 20 40 40 Acak Abstrak-Acak Konkret 

9 THA L 36 20 40 24 Acak Abstrak 

10 RS L 32 28 24 36 Acak Konkret 

11 NPY P 24 36 32 28 Sekuensial Abstrak 

12 MRA L 20 36 36 28 Sekuensial Abstrak 

13 ARM L 32 28 32 28 Sekuensial Konkret-Acak Abstrak 

14 AP L 32 20 32 26 Sekuensial Konkret-Acak Abstrak 

15 MS P 36 20 44 20 Acak Abstrak 

16 RJA L 28 28 28 36 Acak Konkret 

17 TGS L 28 32 28 32 Sekuensial Konkret-Acak Konkret 

18 YA P 32 36 24 24 Sekuensial Abstrak 

19 ZSD P 28 28 44 20 Acak Abstrak 

20 TKA L 28 16 32 44 Acak Konkret 

21 ZA L 24 36 40 20 Acak Konkret 
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Lampiran 13. SK dosen Pembimbing 
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Lampiran 14. Surat Izin Melaksanakan Penelitian 

 

 



163 

 

 
 

Lampiran 15. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 16. SK Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17. Dokumentasi 

1. Dokumentasi pelaksanaan pemberian angket gaya berpikir model Gregorc 

  
 

2. Dokumentasi pelaksanaan tes pemecahan masalah matematika 

 
 

3. Dokumentasi pelaksanaan wawancara 
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Lampiran 18. Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

 

Data Pribadi  

Nama     : Mega Arofatul Jannah 

Tempat/Tanggal Lahir  : Jember, 21 Juli 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Alamat    : Dusun Sumber Waru, RT 007 RW 010, Sumber  

      Kalong, Kalisat, Jember 

Agama    : Islam 

No. HP    : 081215641600 

Email     : megaarofatul@gmail.com /     

      T20197017@uinkhas.ac.id 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN Sumber Kalong 02   : 2007-2013 

2. SMPN 4 Kalisat     : 2013-2016 

3. MA Miftahul Ulum Kalisat   : 2016-2019 

4. Menempuh S1 Tadris Matematika  

UIN KHAS Jember    : 2019-2023 

mailto:megaarofatul@gmail.com
mailto:T20197017@uinkhas.ac.id

